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Ardhi Kurniadi D1207574, INTENSITAS KOMUNIKASI KELUARGA DAN 
PRESTASI BELAJAR ANAK (Studi Korelasi Antara Intensitas Komunikasi 
Keluarga Dengan Prestasi Belajar Pelajar Kelas 5 Sekolah Dasar  Djama’atul 
Ichwan, Kota Surakarta tahun ajaran 2009-2010). 
  
Penelitian yang berjudul “Korelasi Antara Intensitas Komunikasi Keluarga 
Dengan Prestasi Belajar Anak “, bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 
signifikan antara komunikasi keluarga dan prestasi belajar anak.  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Djama’atul Ichwan Surakarta. Masalah dalam 
penelitian ini adalah adakah pengaruh yang signifikan antara komunikasi keluarga 
dengan prestasi belajar anak. Adapun populasi penelitian ini adalah Siswa-siswi kelas V 
SD Djama’atul Ichwan Surakarta. Teknik sampling yang digunakan adalah Propotional 
Random Sampling, jumlah sampel yang dipakai adalah 32 Siswa-siswi kelas V SD 
Djama’atul Ichwan tahun ajaran 2009-2010.   
Hipotesis yang diajukan penulis adalah ada korelasi yang positif dan signifikan 
antara komunikasi keluarga terhadap prestasi belajar anak. Alat analisis yang digunakan 
adalah teknik metode analisis statistik. Dalam melakukan uji korelasi menggunakan 
rumus Correlations Product Moment. 
Berdasarkan hasil uji validitas, semua instrument menghasilkan koefisien korelasi 
(R) lebih besar dari 0,576 dinyatakan valid. Dengan uji reliabilitas untuk variabel 
komunikasi keluarga (X) yang terdiri dari 18 pertanyaan mempunyai alpha cronbach > 
0,576. dan variabel prestasi belajar anak yang terdiri dari 18 pertanyaan mempunyai 
alpha cronbach > 0,576. sehingga dari sejumlah pertanyaan kedua variabel dinyatakan 
reliabel. 
Berdasarkan hasil dari hipotesis I, hipotesis kerja atau hipotesis alternatif (Ha), 
jika r hitung > r tabel dengan taraf signifikan (α) 0,05 maka ada hubungan / korelasi yang 
signifikan antara komunikasi keluarga dan prestasi belajar anak. Hasil hipotesis II, 
hipotesis nol (Ho), jika r hitung < r tabel dengan taraf signifikan (α) 0,05 maka tidak ada 
hubungan / korelasi yang signifikan antara komunikasi keluarga dan prestasi belajar anak 
Saran yang diberikan kepada orang tua adalah diharapkan orang tua sesering 
mungkin selalu berkomunikasi dengan anak, serta keluarga selalu mendukung agar anak-
anaknya termotivasi dalam belajar sehingga prestasi belajar anak dapat tercapai atau 
meningkat. 
Saran untuk anak (siswa-siswi) adalah anak / siswa-siswi diharapkan untuk selalu 
berinteraksi dengan orang tua. Mengutarakan segala masalah yang dihadapi, tidak malu 
kalau ada kekurangan yang harus diutarakan. Semakin baik hubungan antara anak (siswa-
siswi) dengan orang tua, maka semakin mudah untuk mengatasi masalah yang dihadapi 







Ardhi Kurniadi D1207574, FAMILY COMMUNICATION AND LEARNING 
CHILD ACHIEVEMENT (A Study on Influence of Family Communication 
Intensity on Student Learning Achievement Elementary School Grade 5 Djama'atul 




            The study, titled "The Influence of Family Communication Intensity Against 
Child Learning Achievement", aims to identify the significant influence of family 
communication and learning achievement of children.  
This research was conducted in elementary Djama'atul Ichwan Surakarta. The 
problem in this study is there a significant effect between family communication and the 
learning achievement of children. The population of this research is the V-class Students 
Ichwan SD Djama'atul Surakarta. The sampling technique used was propotional random 
sampling, the number of samples used is 32 Class V Students Ichwan SD Djama'atul 
2009-2010 school year. 
 Authors proposed the hypothesis that there is a positive and significant correlation 
between family communication to children's learning achievement. Data analysis tool 
used is the questionnaire test validity, test reliability questionnaire. In performing the 
correlation test using the formula Product Moment Correlations. 
Based on the results validity test, all instruments produce the correlation 
coefficient (R) greater than 0.576 declared valid. With a reliability test for family 
communication variables (X) consisting of 18 questions have cronbach alpha> 
0.576. children's learning and achievement variables consisted of 18 questions had a 
Cronbach alpha> 0.576. Hence, from a number of questions both variables otherwise 
reliable. 
            Based on the results of hypothesis I, the working hypothesis or alternative 
hypothesis (Ha), if the r calculate > r table with a significant level (α) of 0.05 then there is 
a relationship / significant correlation between family communication and learning 
achievement of children. Results of hypothesis II, the null hypothesis (Ho), and if the 
count r < r tables with significance level (α) of 0.05 then there is no relationship or 
significant correlation between family communication and learning achievement of 
children. 
 Advice given to parents is expected to parents as often as possible in constant 
communication with the child and family always supported his children to be motivated 
in their learning so that children's learning achievements can be achieved or increased. 
 Suggestions for children (students) are children / students are expected to always 
interact with parents. Express all the problems being faced, no shame if there is a 
shortage that must be addressed. The better the relationship between the children 
(students) with a parent, it becomes easier to overcome the problems faced by children 




   BAB I   
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang 
paling pokok. Target yang hendak dicapai melalui pendidikan adalah menyiapkan 
generasi yang unggul dan mampu menghadapi segala persoalan yang di hadapinya serta 
memiliki mental yang kuat dan rasa percaya diri serta memiliki tugas mengembangkan 
kreativitas dengan tujuan dapat membentuk sumber daya manusia yang kreatif dan 
berkualitas. ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak 
bergantung kepada bagaimana prosese belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik 
dan pendidik lainnya.  
Pendidikan dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Dengan demikian keluarga merupakan salah satu lembaga yang mengemban tugas dan 
tanggung jawab dalam pencapaian tujuan pendidikan, oleh karena itu keluarga sangat 
berperan penting dalam proses belajar anak.  
Di dalam sebuah keluarga, hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh 
pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan dorongan dari orang tua. 
Setiap anggota keluarga harus saling menghormati, saling memperhatikan dan saling 
memberi tanpa harus diminta, dan juga setiap masalah harus dihadapi dan diupayakan 
untuk kemudian dipecahkan bersama, serta memberi kebebasan kepada anak untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaanya.  
Jika kita memiliki keinginan untuk maju (self actualization), maka keinginan itu 
perlu diungkapkan atau dikomunikasikan, agar orang lain dapat mengetahuinya (self 
 xviii 
disclose). Keinginan untuk menampakkan self disclose merupakan jendela atau etalase 
yang dibuat untuk memperlihatkan diri. Banyak orang memiliki kemampuan dan 
keinginan yang besar, tetapi karena ia tidak dapat mengkomunikasikannya kepada orang 
lain, maka kemampuan atau keinginan itu tidak dapat dikembangkan atau terpenuhi.1 
Adapun fungsi komunikasi didalam keluarga adalah untuk meningkatkan 
hubungan insani (human relation), menghindari dan mengatasi konflik-konflik pribadi, 
mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan 
orang lain. Komunikasi dan kepercayaan dari orang tua yang di rasakan oleh anak akan 
mengakibatkan arahan, bimbingan dan bantuan orang tua yang di berikan kepada anak 
akan menyatu dan memudahkan anak untuk menangkap makna dari upaya yang 
dilakukan dan komunikasi keluarga akan efektif untuk menyadarkan dan melatih anak–
anak untuk lebih mengamalkan nilai moral dasar dalam kehidupan sehari–hari dan 
membentuk pribadi yang mandiri, percaya diri, dan mempunyai rasa tanggung jawab 
yang tinggi.  
Intensitas dalam komunikasi keluarga memang sangat berperan dalam membantu proses 
komunikasi yang efektif antara orang tua dengan anak. 
Menurut Chaplin (2000) intensitas yaitu kedalaman atau reaksi emosional dan 
kekuatan yang mendukung suatu pendapat atau sikap keluarga lainnya.2 Sedangkan 
menurut Gunarsa (2004), bahwa intensitas komunikasi keluarga dapat di ukur dari apa-
apa dan siapa yang saling di bicarakan, pikiran, perasaan, objek tertentu, orang lain atau 
dirinya sendiri. Ditambahkannya lagi, bahwa intensitas komunikasi yang mendalam 
                                                      
1 Hafied Cangara, 2002. Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta : Raja Grafindo Persada  
 
2 C.P. Chaplin, 2000. Kamus Lengkap Psikologi. Alih Bahasa : Kartini Kartono. Jakarta : PT. Raja Grafindo 
Persada 
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ditandai oleh kejujuran, keterbukaan, dan saling percaya, sehingga menimbulkan respon 
dalam bentuk perilaku atau tindakan.3 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa intensitas komunikasi keluarga 
adalah tingkat kedalaman dalam penyampaian pesan dari orang tua kepada anak, atau 
dari anak kepada orang tua yang di ikuti oleh kejujuran, kepercayaan, keterbukaan, 
penerimaan, dukungan, sehingga menimbulkan respon dalam bentuk perilaku. 
Yang diharapkan dengan adanya intensitas komunikasi dalam keluarga adalah 
hubungan orang tua dengan anak akan harmonis, sehingga orang tua menjadi tahu dan 
peduli dengan apa yang dirasakan anak. Begitupun sebaliknya, anak menjadi tahu apa 
yang dilakukan orang tuanya semata-mata hanya untuk anaknya saja. Untuk itu perlu 
diusahakan agar komunikasi terutama di dalam keluarga perlu sesering mungkin, dan 
dibiasakan agar keluarga selalu memberikan berita-berita yang benar sehingga terjalin 
komunikasi yang baik antar masing-masing anggota di dalam keluarga (orang tua 
dengan anak).  
Berbicara tentang keluarga, ternyata tidak semua keluarga sama. Masing-masing 
mempunyai karakteristik yang berbeda. Mengingat setiap keluarga mempunyai 
peraturan-peraturan atau norma-norma yang berbeda dan mempunyai rangsangan 
untuk mengarahkan tindakannya dengan memberikan kesempatan pada anak untuk 
sekolah setinggi-tingginya. Pentingnya orang tua memberi rangsangan untuk 
membentuk motivasi yang positif terhadap pendidikan formal anak, maka didalam 
                                                      
3 S.D. Gunarsa dan Y.S.D. Gunarsa, 2004. Psikologi Praktis Anak, Remaja dan Keluarga, Cet. 7 Jakarta : PT. 
BPK Gunung Mulia 
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interaksi keluarganya akan memperhatikan pendidikan anak dengan menyediakan 
waktu untuk saling berkomunikasi dari hati – hati. 4 
Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha sadar dalam membentuk 
kepribadian manusia lewat penguasaan pengetahuan pola sikap, pola perilaku. Artinya 
pola sikap dan perilaku dapat dilakukan dengan penguasaan pengetahuan itu sendiri. 5 
Pendidikan memegang peranan penting bagi kehidupan seseorang. Melalui 
pendidikan, seseorang dapat memperoleh pengetahuan. Inti dari kegiatan pendidikan 
dicapai melalui proses belajar. Belajar selalu mempunyai hubungan dengan perubahan, 
baik yang meliputi keseluruhan tingkah laku maupun yang hanya terjadi pada aspek 
kepribadian. Sebagai orangtua, mereka harus berbuat sesuatu untuk 
memperkembangkan diri si anak secara keseluruhan meliputi tingkah laku yang 
diharapkan 
Semua individu mengalami pendidikan informal, dimulai dari pendidikan 
keluarga kemudian di masyarakat. Sedangkan untuk pendidikan formal, tidak setiap 
individu dapat menikmatinya, karena adanya syarat – syarat tertentu. Pendidikan formal 
ini bervariasi, dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. 
Dengan melihat kenyataan yang ada sekarang dan memprediksi keadaan yang 
akan datang, dimana tingkat persaingan dalam memperoleh sekolah dan akhirnya akan 
mengarah pada persaingan dalam lapangan pekerjaan, maka orang tua tidak mau 
mengambil resiko dengan hanya menyekolahkan anak asal bisa sekolah saja. Orang tua 
                                                      
4 Zakaria Idris, Dasa-dasar Pendidikan, Angkasa, Bandung, hlm 7-11 
5 Napitupulu, Pendidikan Luar Sekolah dan Lapangan Kerja, Kertas Kerja Dalam Simposium Penyusunan 
Paket Pendidikan Fungsional Jurnalistik, Kaliurang,  
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menginginkan anaknya mendapatkan pendidikan disekolah yang baik, untuk itu sudah 
sejak dini mereka mempersiapkan dengan memberi bekal pendidikan yang baik pula. 
Nilai – nilai tersebut akan terwujud bila saja keluarga dalam hal ini orang tua ikut 
peduli dengan membantu dan memotivasi anak agar lebih giat belajar. Maka jelaslah 
bahwa anak akan berprestasi atau mau sekolah karena pengaruh dan bimbingan orang 
tua yang tepat. 
Banyak orang tua yang terlalu memaksakan kehendaknya atau ambisinya kepada 
anak, terlebih lagi dalam hal prestasi. Orang tua menuntut prestasi tinggi kepada anak, 
tanpa dibarengi sikap demokratis dan pendekatan komunikasi yang kurang, sehingga 
perkembangan anak terabaikan, yang pada akhirnya berpengaruh pada prestasi belajar 
anak tersebut. Orang tua merasa tindakannya benar karena semua itu dilakukan 
semata-mata demi kebaikan anak.  
Orang tua bertanggung jawab dalam membimbing anak, agar proses belajarnya 
tetap berlangsung dengan terarah. Untuk mencapai prestasi yang diharapkan, seorang 
anak membutuhkan lingkungan yang kondusif untuk belajar dan menyenangi apa yang 
dipelajarinya. Di sini orang tua sangat berperan dalam menciptakan suasana yang dapat 
mendorong anak senang belajar sehingga prestasi belajar anak tersebut dapat 
meningkat. Orang tua dapat mendampingi anak dengan menciptakan suasana belajar di 
rumah yang menyenangkan. Dunia anak adalah dunia yang khas, bukan miniature dunia 
orang dewasa, maka semangat berkomunikasi kepada anak adalah bukan 
memberitahukan sesuatu yang dianggap baik dari sudut pandang orang dewasa., 
melainkan duduk sejajar bersama anak, ber-empati, dan menemani anak.  
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Interaksi dalam hal ini intensitas komunikasi keluarga sangat mendukung tingkat 
pendidikan dalam membimbing anak agar berprestasi.  
  Menurut Wirawan (dalam Murjono, 1996), definisi prestasi belajar adalah hasil 
yang di capai seseorang dalam usaha belajarnya sebagaimana di cantumkan dalam nilai 
rapor.6 
Sedangkan menurut Bloom (dalam Azwar, 2003), bahwa prestasi belajar di gunakan 
untuk mengungkap keberhasilan seseorang dalam belajar.7 
  Selanjutnya menurut Surya (dalam Murjono, 2001) mengatakan prestasi belajar 
adalah seluruh hasil yang telah di capai (achievement) yang di peroleh melalui proses 
belajar akademik (academic achievement).8 
  Lalu menurut Azwar (2004) menyatakan prestasi belajar sebagai suatu 
keberhasilan memperoleh pengetahuan dan kecakapan baru yang dapat di 
operasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai rapor, indeks prestasi 
studi, angka kelulusan, predikat keberhasilan dan semacamnya.9 
  Kemudian menurut Tjundjing (2001) menyatakan bahwa prestasi bejalar adalah 
suatu istilah yang menunjukkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap bahan 
pelajaran yang diajarkan yang diikuti oleh munculnya perasaan puas bahwa ia telah 
melakukan sesuatu dengan baik.10 
                                                      
6 Murjono (1996), Intelegensi dalam hubungan dengan prestasi belajar, Jurnal anima, 2, 174-183  
7 Azwar, S (2003). Tes prestasi: Fungsi dan pengembangan pengukuran prestasi belajar. Yogyakarta: 
Pustaka Belajar 
8 Murjono, (2001). Pengaruh persepsi siswa terhadap tugas guru tehadap prestasi belajar bidang studi 
matematika. Jurnal Anima, 15, 246-254 
9 Azwar, S (2004). Dasar-dasar psikometri. Yogyakarta: Pustaka Belajar 
10 Tjundjing, S (2001). Hubungan antara IQ, EO, dan AQ dengan prestasi studi pada siswa SMU. Anima, 
Indonesia Psichological Journal. Vol 17. No. 1, Hal 69-92 
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  Sehingga dapat di simpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang di capai 
seseorang dalam usaha belajarnya dan mengungkap keberhasilan seseorang dalam 
memperoleh pengetahuan dan kecakapan baru yang dapat di operasionalkan dalam 
bentuk indikator-indikator berupa nilai rapor dan semacamnya, diikuti oleh munculnya 
perasaan puas bahwa ia telah melakukan sesuatu dengan baik. 
Di latar belakangi kondisi seperti diatas, maka peneliti tertarik untuk Mengetahui 
Apakah Ada Hubungan Yang Signifikan Antara Intensitas Komunikasi Keluarga Terhadap 
Prestasi Belajar Anak. Peneliti ingin mengetahui, apakah ada hubungan positif yang 
signifikan antara Intensitas Komunikasi Keluarga dengan Prestasi Belajar Anak. 
1.2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 
permasalahan sebagai berikut :   
”APAKAH ADA HUBUNGAN YANG SIGNIFIKAN ANTARA INTENSITAS KOMUNIKASI 
KELUARGA TERHADAP PRESTASI BELAJAR PELAJAR KELAS 5 SEKOLAH DASAR 
DJAMA’ATUL ICHWAN KOTA SURAKARTA TAHUN AJARAN 2009-2010 ?“   
1.3.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
“Untuk Mengetahui Apakah ada Hubungan yang Signifikan Antara Intensitas 
Komunikasi Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Pelajar Kelas 5 Sekolah Dasar 
Djama’atul Ichwan Kota Surakarta Tahun Ajaran 2009-2010” 
1.4.  Manfaat Penelitian 
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Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diambil peneliti, maka manfaat dari 
pelaksanaan penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Akademis 
Menambah perbendaharaan kepustakaan bagi jurusan Ilmu Komunikasi, 
berkaitan dengan masalah komunikasi keluarga antara orangtua dengan anak. 
Serta sebagai masukan bagi rekan-rekan mahasiswa yang akan mengadakan 
penelitian di masa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
Dapat memberikan masukan dan informasi bagi para orangtua mengenai bentuk 
komunikasi keluarga yang baik dengan anak dalam meningkatkan prestasi belajar 
anak. 
1.5. Kerangka Teori 
Dalam suatu penelitian komunikasi teori merupakan suatu hal yang dapat 
digunakan untuk mendukung dan memecahkan persoalan atau suatu masalah. Teori 
yang digunakan untuk memecahkan persoalan atau masalah harus mendukung variabel-
variabel yang di hipotesiskan dalam penelitian. 
  Menurut Usman Tampubolon : 
Teori adalah rangkaian istilah-istilah yang saling bergantung tentang hubungan 
fungsional ( sebab akibat ) dari suatu masalah.11 
  Teori menurut Melly G. Tan : 
                                                      
11 Usman Tampubolon, Diklat Metode Penelitian Administrasi Fisipol UNIKA, Surabaya, hlm 2 
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Teori itu pokoknya merupakan pernyataan mengenai sebab akibat atau 
mengenai adanya hubungan positif antara gejala yang diteliti dan suatu atau 
beberapa faktor tertentu dalam masyarakat. 12 
Dari kedua pendapat tersebut penyusun dapat menyimpulkan bahwa teori 
adalah pernyataan tentang hubungan fungsional ( sebab akibat ) mengenai suatu 
masalah atau gejala yang diteliti dan suatu atau beberapa faktor tertentu dalam 
masyarakat. 
Dalam penelitian ini penulis mengemukakan Pengaruh Komunikasi Keluarga 
terhadap Prestasi Belajar Anak. Penulis mengemukakan hubungan antara dua variabel. 
Hubungan antara dua variabel disebut korelasi bivariat (bivariate correlation), yaitu 
antara variabel komunikasi keluarga ( variabel bebas /  independent / yang 
mempengaruhi ) dengan variabel prestasi belajar ( variabel terikat / dependent / yang 
dipengaruhi ). Hal ini penulis kemukakan karena penulis beranggapan bahwa tanpa 
adanya komunikasi keluarga, dimana keluarga dapat memberikan contoh serta teladan 
maupun bimbingan secara terus menerus kepada anak, niscaya prestasi belajar anak 
tidak akan tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
Untuk lebih jelasnya lagi penulis akan menerangkan masing-masing variabel 
dalam kerangka teori berikut : 
1.5.1. Prestasi Belajar 
                                                      
12 Melly G. Tan, Masalah Perencanaan Penelitian Lembaga Ekonomi dan Kemasyarakatan, LIPI, hlm 6 
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  Menurut Wirawan (dalam Murjono, 1996), definisi prestasi belajar adalah hasil 
yang di capai seseorang dalam usaha belajarnya sebagaimana di cantumkan dalam nilai 
rapor.13 
  Sedangkan menurut Bloom (dalam Azwar, 2003), bahwa prestasi belajar di 
gunakan untuk mengungkap keberhasilan seseorang dalam belajar.14 
  Selanjutnya menurut Surya (dalam Murjono, 2001) mengatakan prestasi belajar 
adalah seluruh hasil yang telah di capai (achievement) yang di peroleh melalui proses 
belajar akademik (academic achievement).15 
  Lalu menurut Azwar (2004) menyatakan prestasi belajar sebagai suatu 
keberhasilan memperoleh pengetahuan dan kecakapan baru yang dapat di 
operasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai rapor, indeks prestasi 
studi, angka kelulusan, predikat keberhasilan dan semacamnya.16 
  Kemudian menurut Tjundjing (2001) menyatakan bahwa prestasi bejalar adalah 
suatu istilah yang menunjukkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap bahan 
pelajaran yang diajarkan yang diikuti oleh munculnya perasaan puas bahwa ia telah 
melakukan sesuatu dengan baik.17 
  Sehingga dapat di simpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang di capai 
seseorang dalam usaha belajarnya dan mengungkap keberhasilan seseorang dalam 
                                                      
13 Murjono (1996), Intelegensi dalam hubungan dengan prestasi belajar, Jurnal anima, 2, 174-183  
14 Azwar, S (2003). Tes prestasi: Fungsi dan pengembangan pengukuran prestasi belajar. Yogyakarta: 
Pustaka Belajar 
15 Murjono, (2001). Pengaruh persepsi siswa terhadap tugas guru tehadap prestasi belajar bidang studi 
matematika. Jurnal Anima, 15, 246-254 
16 Saifudin Azwar, (2004). Dasar-dasar psikometri. Yogyakarta: Pustaka Belajar 
17 Tjundjing, S (2001). Hubungan antara IQ, EO, dan AQ dengan prestasi studi pada siswa SMU. Anima, 
Indonesia Psichological Journal. Vol 17. No. 1, Hal 69-92 
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memperoleh pengetahuan dan kecakapan baru yang dapat di operasionalkan dalam 
bentuk indikator-indikator berupa nilai rapor dan semacamnya, diikuti oleh munculnya 
perasaan puas bahwa ia telah melakukan sesuatu dengan baik. 
1.5.1.1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Seperti di jelaskan 
oleh Soeryabrata (dalam Tjundjing, 2001) menggolongkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar menjadi dua faktor, yaitu:17  
1. Faktor Internal 
Faktor ini merupakan hal-hal dalam diri individu yang mempengaruhi prestasi 
belajar yang dimiliki. Faktor ini dapat di golongkan ke dalam dua kelompok, yaitu: 
a. Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis mengacu pada keadaan fisik, khususnya sistem penglihatan dan 
pendengaran, kedua sistem penginderaan tersebut dianggap sebagai faktor yang 
paling bermanfaat di antara kelima indera yang dimiliki manusia. Untuk dapat 
menempuh pelajaran dengan baik seseorang perlu memperhatikan dan 
memelihara kesehatan tubuhnya. Keadaan fisik yang lemah merupakan suatu 
penghalang yang sangat besar bagi seseorang dalam menyelesaikan program 
studinya. Untuk memelihara kesehatan fisiknya, seseorang perlu memperhatikan 
pola makan dan pola tidurnya, hal ini di perlukan untuk memperlancar 
metabolisme dalam tubuhnya. Selain itu untuk memelihara kesehatan, bahkan 
juga dapat meningkatkan ketangkasan fisik, juga di perlukan olahraga secara 
teratur. 
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b. Faktor Psikologis 
Faktor psikologis meliputi faktor non fisik, seperti minat, motivasi, intelegensi, 
perilaku dan sikap. Seperti dijelaskan pada pengertian di bawah ini : 
1). Intelegensi 
Intelegensi cenderung mengacu pada kecerdasan intelektual. Kecerdasan 
intelektual yang tinggi akan mempermudah seseorang untuk memahami suatu 
permasalahan. Oarng yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi, pada 
umumnya memiliki potensi dan kesempatan yang lebih besar untuk meraih 
prestasi belajar yang baik dibandingkan dengan mereka yang memiliki 
kecerdasan intelektual biasa-biasa saja. Apalagi bila di bandingkan mereka yang 
tergolong memiliki kecerdasan intelektual rendah. 
2). Sikap mental 
Menurut The (dalam Tjundjing, 2001), seorang mahasiswa perlu memiliki sikap 
mental dan perilaku tertentu yang dianggap perlu agar dapat bertahan terhadap 
berbagai kesukaran dan jerih payah di perguruan tinggi. Sikap mental seseorang 
meliputi hal-hal berikut:17 
a). Tujuan belajar, dengan memiliki tujuan belajar yang jelas, seorang mahasiswa 
dapat terdorong untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Tanpa tujuan belajar, 
semangat akan mudah padam karena ia tidak memiliki sesuatu untuk di 
perjuangkan. 
b). Minat terhadap pelajaran, untuk dapat berhasil, selain memiliki tujuan, 
mahasiswa juga harus menaruh minat pada pelajaran yang diikuti, bukan hanya 
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terhadap satu, dua pelajaran, melainkan terhadap semua mata pelajaran. Minat 
mahasiswa terhaap pelajaran memungkinkan terjadinya pemusatan pikiran 
bahkan juga dapat menimbulkan kegembiraan dalam usaha belajar itu sendiri. 
Namun kenyataannya para mahasiswa umumnya tidak memiliki minat untuk 
mempelajari suatu pengetahuan. Hal ini dapat disebabkan oleh minimnya 
pengetahuan tentang kegunaan, keuntungan dan hal-hal mempesonakan lainnya 
dalam ilmu pengetahuan. 
c). Kepercayaan terhadap diri sendiri, setiap orang yang melakukan sesuatu 
harus memiliki keyakinan bahwa dirinya mempunyai kemampuan untuk 
memperoleh hasil yang baik dalam usahanya. Demikian pula dengan belajar, 
tanpa kepercayaan diri, hal-hal yang seharusnya dapat dikerjakan dengan baik 
ketika berada dalam keadaan tenang, dapat menjadi tidak terselesaikan. 
Kepercayaan diri dapat di pupuk dan di kembangkan dengan jalan belajar tekun. 
Hendaknya setiap orang yang menempuh studi menginsafi bahwa tidak ada hal 
yang tidak dapat di pahami kalau ia mau belajar dengan tekun setiap hari, 
dengan memiliki kepercayaan diri dan mempergunakan setiap peluang untuk 
mengembangkan diri, ia akan berhasil menyelesaikan studinya. 
d). Keuletan, banyak orang dapat memulai suatu pekerjaan, namun hanya sedikit 
yang dapat mempertahankannya sampai akhir. Cita-cita yang tinggi tidaklah 
cukup jika tidak disertai oleh kesanggupan untuk memperjuangkan cita-cita itu. 
Untuk dapat bertahan menghadapi kesukaran, seseorang harus melihatnya 
sebagai tantangan yang harus diatasi. Dengan memiliki keuletan yang besar 
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seorang mahasiswa pasti dapat menyelesaikan pelajaran di perguruan tinggi. 
Selain itu yang terpenting ialah bahwa dalam pekerjaandan kehidupan factor 
keuletan juga memiliki pengaruh yang besar. 
e). Perilaku mahasiswa, untuk meraih prestasi yang memuaskan, seorang 
mahasiswa harus memiliki prestasi yang mendukung. Perilaku itu antara lain 
meliputi, (a) pedoman belajar, yaitu belajar secara teratur, belajar dengan penuh 
disiplin, belajar dengan memusatkan perhatian terhadap pelajaran atau belajar 
dengan memanfaaatkan perpustakaan. (b) cara belajar. (c) pengaturan waktu. 
(d) cara membaca yang baik. 
 
2. Faktor Eksternal 
Selain faktor-faktor dalam diri inividu, masih ada hal-hal lain di luar diri yang 
dapat mempengaruhi prestasi yang diraih, yang di golongkan sebagai faktor eksternal, 
seperti lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
a. Faktor lingkungan keluarga. 
Ada beberapa Faktor lingkungan keluarga yang dapat mempengaruhi prestasi 
siswa. Berikut ini di jelaskan faktor-faktor lingkungan keluarga tersebut: 
1). Sosial ekonomi keluarga 
Dengan sosial ekonomi yang memadai seseorang lebih berkesempatan 
mendapatkan fasilitas belajar yang lebih baik, mulai dari buku, alat tulis, sampai 
pemilihan sekolah. 
2). Pendidikan orang tua 
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Orang tua yang telah menempuh jenjang pendidikan tinggi cenderung lebih 
memperhatikan dan memahami pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya 
dibandingkan dengan mereka yang menempuh pendidikan pada jenjang yang 
lebih rendah 
3). Perhatian orang tua dan suasana hubungan antara anggota keluarga. 
Dukungan dari keluarga merupakan salah satu pemacu semangat berprestasi 
bagi seseorang. Dukungan dalam hal ini bisa secara langsung, berupa pujian 
maupun nasehat, maupun secara tidak langsung,. Misalnya dalam wujud 
kehidupan keluarga yang akrab dan harmonis. 
b. Faktor lingkungan sekolah 
1) Sarana dan prasarana 
Kelengkapan fasilitas sekolah seperti OHP, kipas angin, pelantang (microphone) 
akan membantu kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. Selain itu bentuk 
ruangan, sirkulasi udara dan lingkungan sekitar sekolah juga turut 
mempengaruhi proses belajar mengajar. 
2). Kompetensi guru dan siswa 
Kualitas guru dan siswa sangat penting dalam meraih prestasi. Kelengkapan 
sarana dan prasarana tanpa di sertai kinerja yang baik dari para penggunanya 
akan sia-sia belaka. 
3). Kurikulum dan metode mengajar. 
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Hal ini meliputi materi dan bagaimana cara memberikan materi tersebut kepada 
siswa. Metode pengajaran yang lebih interaktif sangat di perlukan untuk 
menumbuhkan minat dan peran serta siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Faktor lingkungan masyarakat 
1). Sosial budaya 
Pandangan masyarakat tentang pentingnya pendidikan akan mempengaruhi 
kesungguhan pendidik dan peserta didik. Masyarakat yang masih memandang 
rendah pendidikan akan enggan mengirim anaknya ke sekolah dan cenderung 
memandang rendah pekerjaan guru atau pengajar. 
2). Partisipasi terhadap pendidikan 
Bila semua pihak telah berpartisipasi dan mendukung kegiatan pendidikan, mulai 
dari pemerintah (berupa kebijakan dan anggaran) sampai pada masyarakat 
bawah (kesadaran akan pentingnya pendidikan), setiap orang akan lebih 
menghargai dan berusaha memajukan pendidikan dan ilmu pengetahuan. Hal ini 
akan memunculkan pendidik dan pesrta didik yang lebih berkualitas. 
1.5.1.2. Aspek-aspek dalam Prestasi Belajar 
Menurut Gagne (dalam Winkel, 1996) prestasi belajar dapat di golongkan 
menjadi beberapa aspek:18 
1. Informasi verbal yaitu menyatakan kembali informasi yang diperoleh dari 
proses belajar. 
                                                      
18 W.S. Winkel, (1996). Psikologi pengajaran. Jakarta: Gramedia 
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2. Keterampilan intelektual, melalui proses belajar seseorang akan mampu 
berfungsi dengan baik dalam masyarakat. 
3. Keterampilan motorik, yakni kemampuan menguasai berbagai jenis 
keterampilan gerak. 
4. Sikap adalah kapabilitas yang mempengaruhi pilihan tentang tindakan mana 
yang akan di lakukan. Misalnya pengembangan sikap terhadap belajar atau 
sikap terhadap prestasi. 
5. Siasat kognitif, yakni kapabilitas yang mengatur cara bagaimana peserta 
belajar mengelola belajarnya.  
Untuk mencapai prestasi belajar, maka akan lebih mudah bila orang tua turut 
mendukung, membimbing, memberi motivasi dan juga berperan sebagai mediator 
dalam proses belajar mengajar. 
Langkah yang harus ditempuh orang tua didalam mendidik, membimbing dan 
juga memotivasi belajar anak, maka orang tua sedini mungkin harus menanamkan 
kebiasaan belajar yang baik dan mengajarkan kedisiplinan. Karena kedua hal tersebutlah 
secara mutlak harus dimiliki  anak, sehingga anak akan memiliki kepribadian yang mau 
bekerja keras, berani menghadapi kesulitan, demi tercapainya prestasi di sekolah. 
Bila anak mengalami kegagalan karena kemalasan atau ia tidak mau belajar, 
meskipun mampu maka perlu kiranya mengambil tindakan yang tegas. Tetapi 
hendaknya orang tua juga perlu melihat persoalan ini. Tidak hanya melalui mata orang 





This paper disentangles the impact of schools and teachers in influencing 
achievement with special attention given to the potential problems of omitted or 
mismeasured variables and of student and school selection. Unique matched panel data 
from the UTD Texas Schools Project permit the identification of teacher quality based on 
student performance along with the impact of specific, measured components of 
teachers and schools. Semiparametric lower bound estimates of the variance in teacher 
quality based entirely on within-school heterogeneity indicate that teachers have 
powerful effects on reading and mathematics achievement, though little of the variation 
in teacher quality is explained by observable characteristics such as education or 
experience. The results suggest that the effects of a costly ten student reduction in class 
size are smaller than the benefit of moving one standard deviation up the teacher 
quality distribution, highlighting the importance of teacher effectiveness in the 
determination of school quality.19 
 
 
1.5.2. Intensitas Komunikasi  Keluarga 
Menurut Chaplin (2000) intensitas yaitu kedalaman atau reaksi emosional dan 
kekuatan yang mendukung suatu pendapat atau sikap keluarga lainnya.20 Sedangkan 
menurut Gunarsa (2004), bahwa intensitas komunikasi keluarga dapat di ukur dari apa-
apa dan siapa yang saling di bicarakan, pikiran, perasaan, objek tertentu, orang lain atau 
dirinya sendiri. Ditambahkannya lagi, bahwa intensitas komunikasi yang mendalam 
ditandai oleh kejujuran, keterbukaan, dan saling percaya, sehingga menimbulkan respon 
dalam bentuk perilaku atau tindakan.21 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa intensitas komunikasi keluarga 
adalah tingkat kedalaman dalam penyampaian pesan dari orang tua kepada anak, atau 
                                                      
19 http ://www.scholar.google.com 
20 C.P. Chaplin, 2000. Kamus Lengkap Psikologi. Alih Bahasa : Kartini Kartono. Jakarta : PT. Raja Grafindo 
Persada 
21 S.D. Gunarsa dan Y.S.D Gunarsa, 2004. Psikologi Praktis Anak, Remaja dan Keluarga, Cet. 7 Jakarta : PT. 
BPK Gunung Mulia 
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dari anak kepada orang tua yang di ikuti oleh kejujuran, kepercayaan, keterbukaan, 
penerimaan, dukungan, sehingga menimbulkan respon dalam bentuk perilaku. 
1.5.2.1. Indikator / dimensi dari intensitas komunikasi keluarga:  
  1. Keterbukaan  
Adalah kemampuan untuk membuka atau mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 
reaksi kita kepada orang lain. Kita harus melihat bahwa diri kita dan pembukaan 
diri yang akan kita lakukan tersebut diterima orang lain, kalau kita sendiri menolak 
diri kita (self rejectimg), maka pembukaan diri kita akan kita rasakan terlalau 
riskan. Selain itu, demi penerimaan diri kita maka kita harus bersikap tulus, jujur, 
dan authentic dalam membuka diri.  
Pada hakekatnya setiap manusia suka berkomunikasi dengan manusia lain, karena 
itu tiap-tiap orang selalau berusaha agar mereka lebih dekat satu sama lain. Faktor 
kedekatan atau proximity bisa menyatakan dua orang yang mempunyai hubungan 
yang erat. Kedekatan antar pribadi mengakibatkan seseorang bisa dan mampu 
menyatakan pendapat-pendapatnya dengan bebas dan terbuka.  
Keterbukaan di sini adalah bersikap terbuka dan jujur mengenai perasaan/pemikiran 
masing-masing, tanpa adanya rasa takut dan khawatir untuk mengungkapkannya.22 
 
2. Empati  
Empati merupakan kemudahan dalam melakukan komunikasi yang baik. 
Komunikasi yang baik antara orang tua dengan anak akan menjadikan anak merasa 
dihargai sehingga anak akan merasa bebas mengungkapkan perasaan serta 
                                                      
22 Alo Liliweri, 1997. Komunikasi Antarpribadi. Bandung : PT. Citra Aditya Bakti.  
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keinginannya. Hal ini dapat dijalankan dengan membuat komunikasi dalam 
keluarga sportif dan penuh kejujuran, setiap pernyataan yang di utarakan realistis, 
masuk akal dan tidak dibuat-buat, selain itu komunikasi di dalam keluarga harus 
diusahakn jelas dan spesifik, setiap anggota keluarga benar-benar mengenal 
perilaku masing-masing, dan semua elemen keluarga harus dapat belajar cara tidak 
menyetuji tanpa ada perdebatan yang destruktif.  
3. Dukungan  
Untuk membangun dan melestarikan hubungan dengan sesama anggota keluarga, 
kita harus menerima diri dan menerima orang lain. Semakin besar penerimaan diri 
kita dan semakin besar penerimaan kita terhadap orang lain, maka semakin mudah 
pula kita melestarikan dan memperdalam hubungan kita dengan orang lain tersebut.  
Ada beberapa prinsip yang dapat digunakan dalam mendukung komunikasi 
keluarga, sehubungan komunikasi antar orang tua dengan anak-anak.  
a.  Bersedia memberikan kesempatan kepada anggota keluarga yang lain  sehingga 
pihak lain berbicara.  
 b.   Mendengarkan secara aktif apa yang dibicarakan pasangan bicara.  
 c.   Mengajari anak-anak untuk mendengarkan.  
d. Menyelesaikan konflik secara dini sehingga terjalin komunikasi yang     baik.23 
4. Perasaan positif  
Bila kita berpikir positif tentang diri kita, maka kita pun akan berpikir positif 
tentang orang lain, sebaliknya bila kita menolak diri kita, maka kitapun akan 
menolak orang lain. Hal-hal yang kita sembunyikan tentang diri kita, seringkali 
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Bertanggung Jawab. Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama  
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adalah juga hal-hal yang tidak kita sukai pada orang lain. Bila kita memahami dan 
menerima perasaan-perasaaan kita, maka biasanya kitapun akan lebih mudah 
menerima perasaan-perasaan sama yang ditunjukkan orang lain.24  
5. Kesamaan  
Sebuah komunikasi akan dikatakan sukses kalau komunikasi tersebut menghasilkan 
sesuatu yang diharapkan yakni kesamaan pemahaman. perselisihan dan perbedaan 
paham akan menjadi sumber persoalan bila tidak ditangani dengan bijaksana, 
sehingga memerlukan usaha-usaha komunikatif antara anggota keluarga. Dalam 
usaha untuk menyelesaikan persoalan maka pemikiran harus dipusatkan dan 
ditujukan ke arah pemecahan persoalan, supaya tidak menyimpang dan mencari 
kekurangan-kekurangan dan kesalahan-kesalahan masing-masing. Oleh karena itu 
sebuah komunikasi harus dilakukan secara konstruktif dan dengan dasar kasih 
sayang.  
Keakraban dan kedekatan antara orang tua dengan anak-anaknya membuat 
komunikasi dapat berjalan secara efektif dalam meletakkan dasar-dasar untuk 
berhubungan secara akrab dan dekat. Kemampuan orang tua dalam melakukan 
komunikasi akan efektif karena orang tua dapat membaca dunia anaknya (selera 
keinginan, hasrat, pikiran, dan kebutuhan).  
1.5.2.2. Unsur-unsur Komunikasi Dalam Keluarga  
Beberapa ahli menyebutkan unsur-unsur komunikasi dalam keluarga sama dengan 
unsur-unsur komunikasi pada umumnya.  
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Hafied Cangara (2002 : 24) merangkum pendapat para ahli, beberapa unsur 
komunikasi yang dapat diterapkan untuk komunikasi dalam keluarga, yang pertama 
adalah sumber komunikasi, maksudnya adalah pembuat atau pengirim informasi dalam 
komunikasi keluarga. Dalam komunikasi keluarga sumber bisa berasal dari ayah, ibu, 
adik, bahkan lebih luas lagi kakek, nenek, bibi, paman, dan sebagainya.25 
Kedua adalah pesan. Pesan yang disampaikan dalm proses komunikasi dalam 
keluaraga dapat disampaikan dengan cara tatap muka di dalam rumah atau melalui media 
komunikasi bila tidak bertemu di rumah. Isi pesan bisa berupa ilmu pengetahuan 
(misalnya ketika anak menanyakan isi PR), hiburan (misalnya orang tua menyanyikan 
lagu untuk si kecil), informasi (misalnya tentang berbagai berita lokal maupun nasional), 
atau nasehat yang berguna (misalnya dalam memilih teman bergaul).  
Ketiga, adalah media. Media yang di maksud ialah alat yang digunakan umtuk 
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa saluran atau media 
komunikasi. Media komunikasi utama untuk komunikasi dalam keluarga adalah 
pancaindra manusia, pada saat anggota keluarga dapat bertemu langsung. Selain indera 
manusia, ada juga saluran komunikasi yang dapat digunakan pada saat anggota keluarga 
tidak dapat bertemu muka, yaitu melalaui surat, telepon, telegram, ponsel, hingga 
internet.  
Keempat adalah penerima. Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan. Di 
dalam keluarga, penerima pesan adalah semua anggota keluarga. Unsur lain adalah 
pengaruh atau efek pesan baik dari pengetahuan, sikap atau tingkah laku seseorang.  
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Alo Liliweri (1997 : 6) menjelaskan ruang lingkup komunikasi keluarga terdiri 
atas unsur-unsur : (a) bentuk, (b) sifat (c) metode, ( d) fungsi, (e) tujuan. Unsur-unsur 
tersebut dalam kaitannya dengan komunikasi keluarga diuraikan sebagai berikut: 26 
Bentuk komunikasi dalam keluarga adalah personal communication yaitu 
komunikasi antar pribadi. Sifat komunikasi dalam keluarga dapat verbal maupun non 
verbal. Secara verbal yaitu dengan ucapan dan tulisan, adapun secara non verbal yaitu 
dengan tindakan atau gerak mimik. Metode komunikasi dalam keluarga adalah informasi, 
persuasive, dan instruktif. Fungsinya adalah untuk memberikan informasi, edukasi, 
persuasi, dan hiburan. Tujuan komunkasi dalam keluarga adalah perubahan sosial, 
partisirasi sosial, perubahan sikap, perubahan opini dan juga perubahan tingkah laku.  
1.5.2.3. Fungsi Komunikasi dalam Keluarga  
Alo Liliweri (1997 : 70) menjelaskan apabila antara anggota keluaraga saling 
menanggapi pesan dan menerima pesan tersebut maka sebenarnya telah terjadi 
komunikasi antar pribadi dalam keluarga yang dialogis. Sedangkan umpan balik dari 
komunikasi dalam keluarga ini berfungsi sebagai unsur pemerkaya dan pemerkuat 
komunikasi antara anggota keluarga sehingga harapan dan keinginan anggota keluarga 
dapat dicapai.22 
Hafied Cangara (2002 : 62) menjelaskan fungsi komunikasi dalam keluarga ialah 
meningkatkan hubungan insani (Human relation), menghindari dan mengatasi konflik-
konflik pribadi dalam keluarga, mengurangi ketidak pastian sesuatu, serta berbagi 
pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain. Komunikasi dalam keluarga dapat 
meningkatkan hubungan kemanusiaan diantar pihak-pihak yang berkomunikasi. Dalam 
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hidup berkeluarga dan bermasyarakat seseorang bisa memperoleh kemudahan-
kemudahan dalam hiduonya karena memiliki banyak sahabat. Melalui komunikasi dalam 
keluarga, juga dapat dibina hubungan yang baik, sehungga dapat menghindari dan 
mengatasi terjadinya konflik-konflik diantara anggota keluarga.1 
Komunikasi dalam keluarga merupakan salah satu bentuk komunikasi antar 
pribadi yang khas. Adapun ciri khas komunikasi antar pribadi yang membedakan dengan 
komunikasi massa adalah : (1) terjadi secara spontan, (2) tidak mempunyai struktur yang 
teratur atau diatur, (3) terjadi secara kebetulan, (4) tidak mengejar tujuan yang telah 
direncanakan terlebih dahulu, (5) dilakukan oleh orang-orang yang identitas 
keanggotaannya kadang-kadang kurang jelas, (6) bisa terjadi sambil lalu (Alo Liliweri, 
1997 : 13 )  
Hafied Cangara (2002 : 32) mengemukakan adanya komunikasi kelompok kecil 
sebagai bentuk nyata dari komunikasi dalam keluarga. Proses komunikasi berlangsung 
antara dua orang atau lebih secara tatap muka, di mana anggota-anggota keluarga saling 
berinteraksi satu sama lainnya, Ciri-cirinya yaitu : (a) anggota-anggota keluarga terlibat 
dalam suatu proses komunikasi yang berlangsung secar tatap muka, (b) pembicaraan 
berlangsung secara terpotong-potong di mana semua anggota bisa berbicara dalam 
kedudukan yang sama, dengan kata lain tidak ada pembicaraan tunggal yang 
mendominasi situasi, (c) sumber dan penerima sulit diidentifikasi, artinya dalam situasi 
ini semua anggota keluarga bisa berperan sebagai sumber sekaligus sebagai penerima. 
Karena itu pengaruhnya bisa bermacam-macam  
Menurut Reardon dalam Alo Liliweri (1997 : 13) mengemukakan juga bahwa 
komunikasi antar pribadi yang terjadi dalam komunikasi keluarga mempunyai enam ciri : 
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(1) dilaksanakan atas dorongan berbagai faktor, (2) mengakibatkan dampak yang 
disengaja, (3) seringkali berbalas-balasan, (4) mengisyaratkan hubungan antar pribadi 
paling sedikit pada dua orang, (5) berlangsung dalam suasana bebas, bervariasi dan 
berpengaruh, (6) menggunakan berbagai lambang yang bermakna.  
Komunikasi di dalam keluarga memiliki ciri-ciri minimal adanya keterbukaan 
empati dukungan, perasaan positif, dan kesamaan. Jika ciri-ciri tersebut ada dalam 
komunikasi keluarga, maka akan terjadi komunikasi yang sehat.  
1.5.2.4. Komunikasi Keluarga Efektif  
Komunikasi keluarga efektif tidak bisa lepas dari karakter dan fungsi dari 
hubungan antara orang tua dengan anaknya. Komunikasi keluarga merupakan unsur yang 
berperan dalam pembentukan kepribadian anggota keluarga khususnya anak. Kegiatan 
komunikasi keluarga yang efektif yaitu jelas, singkat, lengkap, mudah dimengerti, tepat 
dan saling memperhatikan, dapat membentuk gaya hidup dalam keluarga yang sehat. 
Dampak situasi hubungan yang sehat antara orang tua dengan anak, yaitu komunikasi 
yang penuh kasih sayang, persahabatan, kerjasama, penghargaan, kejujuran, kepercayaan, 
dan keterbukaan akan membentuk ketentraman keluarga. Suasan komunikasi yang 
demikian merupakan suasan yang menggairahkan bagi pertumbuhan anak.  
Dari penjelasan diatas dapat kita tegaskan bahwa komunikasi yang harmonis 
dalam keluarga adalah apabila orang tua dan anak sama-sama bersifat aktif. Dengan 
adanya keterbukaan semacam ini, maka keluarga tetap memberikan bimbingan serta 
pengawasan yang tidak terlalu mengikat tetapi tegas. Sehingga diharapkan anak-anak 
nya lulus tepat waktu dan berprestasi. 
Fifty-two families of students successful in public school and 40 families of 
students requiring alternative school programs completed self-report instruments on 
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their perceptions of parent-adolescent communication and family functioning. The 
alternative school programs included residential and day treatment programs for 
adolescents with emotional difficulties, delinquency, poor school performance, 
discipline problems, or low self-esteem. Instruments used were the Family Adaptability 
and Cohesion Evaluation Scale III and the Parent Adolescent Communication Scale. The 
public school (PS) parents, adolescents, and families all reported their communications 
as more positive and open than did their alternative school (AS) counterparts. No 
significant differences were found between the two groups on adaptability. In the area 
of cohesion, however, there was a striking difference: 75% of the AS families described 
themselves as functioning in the disengaged interval compared to 19% of the PS 
families. There was significantly less discrepancy between the real and ideal cohesion 
measures for PS fathers, mothers, adolescents, and families than for their AS 
counterparts. It is concluded that the two assessment instruments successfully 
identified families where students are at risk for school failure, and that clinicians should 
consider the area of family cohesion and family communication as special goals in 
treatment plans. The appendices provide data tables, a bibliography, and instruments 




1.6. Definisi Konsepsional dan Operasional 
1.6.1. Definisi konsepsional 
Definisi konsepsional menurut Masri Singarimbun merupakan definisi yang 
digunakan untuk menggambarkan secara abstrak kejadian, keadaan kelompok atau 
individu yang menjadi pusat perhatian dari ilmu sosial.28  
Adapun definisi konsepsional dari penelitian ini adalah :  
1. Intensitas Komunikasi Keluarga  
Menurut Gunarsa (2004), bahwa intensitas komunikasi keluarga dapat di ukur 
dari apa-apa dan siapa yang saling di bicarakan, pikiran, perasaan, objek 
tertentu, orang lain atau dirinya sendiri. Ditambahkannya lagi, bahwa intensitas 
                                                      
27 http ://www.scholar.google.com 
28 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey, Gramedia, Jakarta, hlm 33 
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komunikasi yang mendalam ditandai oleh kejujuran, keterbukaan, dan saling 
percaya, sehingga menimbulkan respon dalam bentuk perilaku atau tindakan.29 
  2 Prestasi Belajar 
Menurut Wirawan (dalam Murjono, 1996), definisi prestasi belajar adalah hasil 
yang di capai seseorang dalam usaha belajarnya sebagaimana di cantumkan 
dalam nilai rapor.30 
 
 
1.6.2 Definisi operasional 
Definisi operasional menurut Muhammad Nazir merupakan definisi yang 
diberikan kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti ataupun menspesifikasikan 
kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur 
variabel tersebut. 31 
Definisi operasional dari penelitian ini adalah:  
1). Intensitas Komunikasi Keluarga 
 a Orang tua memberikan bimbingan belajar di rumah. 
 b. Frekwensi komunikasi antara orang tua dengan anak. 
 c.  Perhatian orang tua terhadap kebutuhan sekolah dan kasih sayang. 
 d.  Keterbukaan anak dalam mengungkapkan isi hati. 
2). Prestasi Belajar Anak 
 a.  Pernah menjadi juara kelas atau tidak. 
                                                      
29 Gunarsa, S.D dan Gunarsa, Y.S.D. 2004. Psikologi Praktis Anak, Remaja dan Keluarga, 
Cet. 7 Jakarta : PT. BPK Gunung Mulia 
30 Murjono (1996), Intelegensi dalam hubungan dengan prestasi belajar, Jurnal anima, 2, 174-183 
31 Muhammad Nazir, metode penelitian, Ghlmia Indonesia, Jakarta, 1988, hlm 152 
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 b. Pernah mendapatkan nilai 8 dalam ulangan harian. 
 d. Membuat jadwal kegiatan belajar. 
 e. Pernah masuk ranking 10 besar dalam tiap kuartalan. 
 f.  Rata-rata nilai siswa-siswi.   
 
 
   
1.7. Metodologi Penelitian 
Penelitian dapat dipandang sebagai suatu kegiatan atau usaha yang betujuan 
untuk memecahkan masalah dengan menggunakan cara-cara atau metode yang 
bertaraf ilmiah. Suatu pengetahuan dapat dikatakan memiliki taraf kebenaran yang 
ilmiah dan dapat dipertanggung jawabkan hasilnya, apabila penelitian itu dilaksanakan 
dengan menggunakan langkah-langkah yang sistematis, sesuai dengan prosedur yang 
telah ditentukan. Sehubungan dengan hal tersebut, maka dibawah ini akan dibahas 
tentang : 
1.7.1.  Pengertian metodologi penelitian 
Pengertian Kata metodologi berasal dari dua kata yaitu metode dan logi yang 
mempunyai arti metode yaitu jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan 
tertentu sedangkan logi berasal dari kata logos yang berarti ilmu ( Suharsimi Arikunto, 
2006 ).32 
                                                      
32 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Asdi Mahasatya: Jakarta. 2006. 
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Dari pendapat diatas bahwa metodologi yaitu suatu ilmu yang membicarakan tentang 
berbagai cara yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sedangkan penelitian menurut Subana dan Sudrajat adalah suatu cara yang dilakukan 
dalam mencari kebenaran ( 2001:10 ).33 
Dari pengertian diatas bahwa yang dimaksud dengan metodologi penelitian 
adalah ilmu yang membicarakan tentang berbagai cara untuk mencari kebenaran.ilmiah 
dalam mencapai tujuan. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metodologi penelitian 
adalah suatu cara yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan penelitian yaitu untuk 
mencari kebenaran. 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian kuantitatif yang berjenis 
deskriptif. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan, variabel dan 
fenomena - fenomena yang terjadi saat sekarang (ketika penelitian berlangsung). 
1.7.2.  Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di SD Djama’atul ichwan, yang terletak di jalan Kyai 
Haji Agus Salim No.45, Sondakan, Laweyan, Surakarta. 
1.7.3.  Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu: 
1. Variabel bebas atau independen (X), adalah suatu variabel yang apabila 
dalam suatu waktu berada bersamaan dengan variabel lain, maka variabel 
lain itu (diduga) akan dapat berubah dalam keragamannya. 
                                                      
33 M.  Subana dan Sudrajat. Dasar-dasar Penelitian Ilmiah. Penerbit Pustaka Setia: Bandung. 2001. 
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Yang termasuk variabel bebas dalam penelitian ini adalah intensitas komunikasi 
keluarga. 
2. Variabel terikat atau dependen (Y), adalah variabel yang berubah karena 
pengaruh variabel bebas. 
Yang termasuk variabel terikat dalm penelitian ini adalah prestasi belajar anak. 
1.7.4.  Populasi  
Menurut Tulus Winarsunu ( 2002:12 ) Populasi adalah seluruh individu yang 
dimaksudkan untuk diteliti, dan yang nantinya akan dikenai generalisasi.34  
Generalisasi adalah sutu cara pengambilan kesimpulan terhadap kelompok 
individu yang lebih luas jumlahnya berdasarkan data yang diperoleh dari sekelompok 
individu yang sedikit jumlahnya. 
Dari pengertian diatas bahwa, populasi adalah keseluruhan individu yang akan 
diteliti. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:108) populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian.35 
Dari pengertian diatas bahwa, populasi adalah seluruh dari subyek untuk dijadikan 
sasaran dalam penelitian. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan 
subyek yang akan dijadikan sasaran dalam penelitian. 
                                                      
34 Tulus Winarsunu. Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan. Penerbit Angkasa: Bandung. 
2002. 
35 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Asdi Mahasatya: Jakarta. 2002. 
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi 
kelas V SD Djama’atul Ichwan Surakarta yang berjumlah 118. Yang terdiri dari siswa-
siswi kelas VA:40, VB:39, VC:39.  
1.7.5.  Sampel  
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V SD Djama’atul Ichwan 
Surakarta tahun ajaran 2009/2010. Agar sampel dapat mewakili karakteristik populasi, 
maka pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin (Husein, 
1999 : 49) sebagai berikut : 
n =  
 
Keterangan : 
n =  ukuran sampel 
N =  ukuran populasi 
E =  presentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih ditolelir atau di inginkan (15 %). 
Maka dapat diperoleh hasil : 
n  =  
 
  =  
 
  =  
  
  =    = 32 
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang dipergunakan adalah 
proportional random sampling, yaitu :  
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1. Proportional  
Cara pengambilan sampel dengan memperhatikan besar kecilnya jumlah populasi 
dalam penelitian.  
2. Random  
Cara pengambilan sampel dengan sistem acak, yaitu dalam penentuan sampel, 
peneliti tidak memilih responden yang didasarkan pada pilihan peneliti. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan cara siswa mengambil 
undian secara acak.  
Tabel 1.1 
  Sampel atau responden penelitian 
















1.7.6.  Teknik Pengumpulan Data 
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Untuk memperoleh data dan informasi yang berhubungan dengan permasalahan 
yang dibahas dalam penelitian ini, digunakan berbagai teknik pengumpulan data, 1. 
metode angket, 2. metode observasi, dan 3. Data sekunder. 
1.7.6.1. Metode pokok yang digunakan adalah metode angket 
Metode Angket adalah metode utama atau pokok untuk mengumpulkan data. 
Dengan metode ini data yang akan diungkap adalah data tentang intensitas komunikasi 
keluarga dengan prestasi belajar anak. Skor setiap jawaban pada item pertanyaan pada 
angket sebagai berikut: 
   Tabel 1.2 
          Skor jawaban angket kuesioner 
No Jawaban Skor 
1 A 3 
2 B 2 
3 C 1 
 
1.7.6.2. Metode bantu yang digunakan adalah metode observasi 
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 
sisitematik dan sengaja, melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-gejala 
yang diselidiki.( Suharsimi Arikunto, 2003:126) 
Observasi dilaksanakan disekolah ( SD DJama’atul Ichwan Surakarta ) untuk 
mengetahui kondisi sekolah dengan mencatat situasi sekolah yang ada. 
1.7.6.3. Data sekunder 
 l 
Data ini diambil, secara tidak langsung dari sumbernya, meliputi studi 
kepustakaan, dokumentasi, data-data administrasi dan dari sumber-sumber lain yang 
mendukung kepustakaan. 
1.7.7. Pengkajian Instrumen 
1.7.7.1. Try out (uji coba) Angket 
Angket yang telah disusun perlu diuji terlebih dahulu mengenai validitas dan 
reliabilitasnya melalui try out. Try out diberikan pada siswa-siswi kelas VA SD Djama’atul 
Ichwan tahun ajaran 2009/2010, sebanyak 12 siswa. Tujuan diadakan try out pada 
angket adalah untuk mengetahui kelemahan angket yang akan disebarkan kepada 
responden dan untuk mengetahui sejauh mana responden mengalami kesulitan dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam angket tersebut. Serta untuk mengetahui 
angket tersebut sudah memenuhi syarat validitas dan reliabilitasnya, dapat diterangkan 
sebagai berikut: 
1.  Validitas Angket 
 Menurut Saifudin Azwar (2003:5), menyatakan bahwa: 
“Validitas tersebut juga kesahihan yaitu sejauhmana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya” 
Tes diketahui valid, apabila alat itu mampu mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Dalam penelitian ini alat ukur yang dimaksud adalah angket untuk analisis 
validitas item rumus yang digunakan adalah product moment, sebagai berikut : 
                   TABEL 1.3 
                          Tabel Kerja Untuk Mencari Validitas  
 Item Pertanyaan Angket No.1 Uji   Coba Angket Intensitas Komunikasi Keluarga 
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Responden X Y X2 Y2 XY 
1 3 48 9 2304 144 
2 3 50 9 2500 150 
3 3 49 9 2401 147 
4 3 45 9 2025 135 
5 2 42 4 1764 84 
6 3 53 9 2809 159 
7 3 53 9 2809 159 
8 2 45 4 2025 90 
9 2 26 4 676 52 
10 2 43 4 1849 86 
11 2 51 4 2601 102 
12 3 52 9 2704 156 
N = 12 SX 31 SY 557  SX2 83 SY2 26467 SXY 1464 
           Sumber: Lampiran Perhitungan Penelitian 
a. Mencari nilai rxy 
Berdasarkan tabel kerja di atas, kemudian uji validitas uji coba angket 
intensitas komunikasi keluarga digunakan rumus Correlations Product 
Moment dengan angka kasar sebagai berikut: 
Diketahui: 
N = 12 SXY = 1464 S(X)2 = 961 
SX = 31 SX2 = 83 S(Y)2 = 310249 
SY = 557 SY2 = 26467 
 
Maka nilai rxy : 
rXY = 
( )( )























b. Konsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikan 5% 
Pada taraf signifikan 5% dengan N = 12 diperoleh harga rtabel = 0,576; 
sedangkan harga rxy = 0,593. Maka perbandingan adalah 0,593 > 0,576 atau 
rxy > rtabel. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai rxy > rtabel hal ini berarti 
hasil uji coba pertanyaan nomer 1 angket intensitas komunikasi keluarga 
menunjukkan adanya korelasi yang kuat, maka item pertanyaan nomer 1 
tersebut valid dan layak untuk dijadikan instrumen penelitian. 
Selanjutnya untuk item pertanyaan angket uji coba angket intensitas 
komunikasi keluarga nomor 2 s/d 18 dikerjakan dengan prosedur dan cara 
yang sama. Hasil perhitungan uji coba angket intensitas komunikasi 
keluarga diperoleh semua item pertanyaan angket dinyatakan valid, berarti 
ada 18 item pertanyaan angket yang valid. Jadi untuk penelitian selanjutnya 
dipergunakan 18 item pertanyaan angket intensitas komunikasi keluarga 
yang akan dilaksanakan pada kelas 5A, 5B dan 5C. Untuk mengetahui 
rangkuman uji validitas item pertanyaan angket intensitas komunikasi 
keluarga dapat diperiksa pada lampiran hasil perhitungan penelitian. 
                    TABEL 1.4   
 liii
                         Tabel Kerja Untuk Mencari Validitas  
          Item Pertanyaan Angket No.1 Uji Coba Angket Prestasi Belajar Anak 
      
Sumber: Lampiran Perhitungan Penelitian 
 
a. Mencari nilai rxy 
Berdasarkan tabel kerja di atas, kemudian uji validitas uji coba angket 
prestasi belajar anak digunakan rumus Product Moment dengan angka 
kasar sebagai berikut. 
Diketahui: 
N = 12 SXY = 1175 S(X)2 = 676 
SY = 520 SX = 26 SX2 = 62  
S(Y)2 = 270400 SY2 = 23284 
Maka nilai rxy : 
rXY = ( )( )












Responden X Y X2 Y2 XY 
1 3 51 9 2601 153 
2 3 52 9 2704 156 
3 2 47 4 2209 94 
4 2 48 4 2304 96 
5 2 48 4 2304 96 
6 2 35 4 1225 70 
7 3 45 9 2025 135 
8 2 30 4 900 60 
9 1 33 1 1089 33 
10 3 53 9 2809 159 
11 2 45 4 2025 90 
12 1 33 1 1089 33 











b. Konsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikan 5% 
Pada taraf signifikan 5% dengan N = 12 diperoleh harga rtabel = 0,576; 
sedangkan harga rxy = 0,741. Maka perbandingan adalah 0,741 > 0,576 atau 
rxy > rtabel. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai rxy > rtabel hal ini berarti 
hasil uji coba pertanyaan nomor 1 angket prestasi belajar anak menunjukkan 
adanya korelasi yang kuat, maka item pertanyaan nomer 1 tersebut valid dan 
layak untuk dijadikan instrumen penelitian. 
Selanjutnya untuk item pertanyaan angket uji coba angket prestasi belajar 
anak nomor 2 s/d 18 dikerjakan dengan prosedur dan cara yang sama. Hasil 
perhitungan uji coba angket prestasi belajar anak diperoleh semua item 
pertanyaan angket dinyatakan valid. Jadi, 18 item pertanyaan angket prestasi 
belajar anak akan dilaksanakan pada kelas VA, VB dan VC. Untuk 
mengetahui rangkuman uji validitas item pertanyaan angket prestasi belajar 
anak dapat diperiksa pada lampiran hasil perhitungan penelitian. 
Berdasarkan perhitungan dengan rumus Correlations Product Moment dari Karl 
Pearson diperoleh rhitung variabel intensitas komunikasi keluarga dan variabel prestasi 
belajar anak lebih besar dari rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa kedua instrumen 
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penelitian dapat digunakan sebagai instrumen penelitian selanjutnya. 
2.  Uji Reliabilitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:178), “Reliabilitas menunjuk pada satu 
pengertian bahwa sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai aalat pengumpul data karena instrument tersebut sudah 
baik”. 
Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden 
untuk memililih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, 
yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila data sudah 
benar-benar sesuai dengan kenyataan. Jadi kapanpun alat tersebut digunakan maka 
hasilnya akan tetap sama. 
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 = 1,058 x (1 – 0,060181) 
 = 1,058 x 0,93981 
 = 0,994 
Jadi hasil reliabilitas angket intensitas komunikasi keluarga (r11) = 0,994, hasil ini 
masih lebih besar dari rtabel yang menyatakan bahwa dikatakan instrumen penelitian 
realibel jika diperoleh nilai r11 > dari rtabel = 0,576 (0,994 > 0,576). 
























































 = 28,17 










































 = 1,058 x (1 – 0,062070) 
 = 1,058 x 0,93793 
 = 0,992 
Jadi hasil reliabilitas angket prestasi belajar anak (r11) = 0,992, hasil ini masih 
lebih besar dari rtabel yang menyatakan bahwa dikatakan instrumen penelitian realibel jika 
diperoleh nilai r11 > dari rtabel = 0,576 (0,992 > 0,576). 
Berdasarkan uji reliabilitas dengan bantuan rumus Cronbach Alpha dan program 
Microsoft Excell terhadap variabel intensitas komunikasi keluarga dan variabel prestasi 
belajar anak dapat disimpulkan bahwa berdasarkan nilai r11 yang diperoleh dari masing-
masing variabel penelitian, maka kedua instrumen penelitian dinyatakan realibel atau 
handal dan dapat dipergunakan sebagai instrumen penelitian selanjutnya. 
 
 
1.7.8.  Teknik Analisis Data 
Metode ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dalam penelitian, 
data ini berujud angka, oleh karena itu metode yang digunakan adalah metode analisis 
statistik. 
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Menurut Iqbal Hasan (2002:9-10), seperti halnya disiplin yang lain, dalam 
menyelesaikan suatu masalah, statistik juga menggunakan pendekatan ilmiah (metode 
ilmiah). Metode ilmiah terdiri atas beberapa tahap, dikenal sebagai metodologi 
pemecahan masalah secara statistik/metodologi statistik. Jadi metodologi statistik 
adalah pemecahan masalah secara statistik yang terdiri atas beberapa tahap.36 
Dalam penelitian ini untuk pengujian hipotesis yaitu untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan yang signifikan antara intensitas komunikasi keluarga ( X ) dengan 
pretasi belajar anak ( Y ) maka digunakan uji korelasi product moment dengan rumus 
sebagai berikut: 
Rumus: r xy = 
( )( )







(Suharsimi Arikunto, 2002) 
 
Keterangan : 
r xy      =  Koefisien korelasi antara X dan Y 
X       =  Intensitas  Komunikasi keluarga 
Y       =  Prestasi belajar anak 
S XY =  Jumlah perkalian antara X dan Y 
S X 2  =  Jumlah kuadrat X 
S Y 2  =  Jumlah kuadrat Y  
N       =  Jumlah subyek                                                                                                                                                                 
Penulis menggunakan rumus ini karena rumus ini digunakan untuk melukiskan 
hubungan antara 2 variabel yang sama - sama berjenis interval. 
                                                      
36 Iqbal hasan, Pokok-pokok materi statistik I. Bumi aksara: Jakarta. 2002. 
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1.7.9. Pengujian Hipotesis 
1.7.9.1. Pengertian hipotesis. 
Menurut Tulus Winarsunu (2002:10), “Hipotesis adalah suatu dugaan sementara 
yang diajukan seorang peneliti yang berupa pernyataan-pernyataan untuk diuji 
kebenarannya”. 37 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2005), “Hipotesis adalah dugaan 
sementara yang mungkin benar atau mungkin juga salah. Dia akan ditolak jika salah dan 
akan diterima jika fakta-faktanya membenarkan”. 38 
Jadi dengan demikian hipotesis merupakan pangkal dugaan di mana ini 
mempunyai sifat yang lemah dan merupakan jawaban sementara yang perlu dibuktikan 
kebenarannya, tergantung dari hasil penyelidikan terhadap fakta-fakta yang terkumpul. 
Fungsi dari hipotesis adalah sebagai pedoman dalam tata kerja penyelidikan dan 
memberikan arah penyelidikan, sehingga penyelidikan mempunyai tujuan tertentu. 
Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif, yang disingkat (Ha). Hipotesis kerja 
menyatakan adanya hubungan antara variabel yang satu dengan lainnya atau 
antara X dan Y dan menyatakan adanya perbedaan dua kelompok. 
2. Hipotesis nol disingkat (Ho), hipotesis ini menyatakan tidak adanya 
perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya pengaruh variabel X dan Y. 
                                                      
37  Tulus winarsunu. Statistik dalam penelitian psikologi dan pendidikan. Angkasa: Bandung. 2002 
38 Suharsimi arikunto. Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek. Asdi mahasatya: Jakarta. 2005 
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Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut “Ada hubungan yang signifikan 
antara intensitas komunikasi keluarga dengan prestasi belajar pelajar kelas 5 SD 
Djama’atul Ichwan Surakarta Tahun Ajaran 2009-2010 ”. 
   Adapaun kriteria yang dipakai adalah sebagai berikut : 
1. Jika r hitung > r tabel, maka koefisien korelasi product moment termasuk 
signifikan. 
2. Jika besarnya r hitung < r tabel, maka koefisien korelasi product moment 





   













SD DJAMA’ATUL ICHWAN 
2.1.  Letak, Visi dan Misi SD 
SD Djama’atul Ichwan adalah salah satu SD Swasta yang terletak di jalan Kyai Haji 
Agus Salim No.45, Sondakan, Laweyan, Surakarta. 
Batas-batasnya adalah : 
1. Sebelah Utara :  Perumahan Warga  
2. Sebelah Timur :  Perumahan Warga 
3. Sebelah Selatan :  TPU Jongke 
4. Sebelah Barat :  Jalan Raya, KH. Agus Salim No.45 
Visi  :  1).  Menjadikan SD Djama’atul Ichwan sebagai Pusat Pendidikan yang  
Islami, bermutu, serta unggul dalam penguasaan Iptek dan Imtaq. 
     2).  Mencetak generasi muslim yang cerdas, banyak ilmu dan amal 
shalehnya. 
  Misi :  1).  Mengupayakan pelayanan pendidikan secara utuh dalam rangka 
pengembangan perebendaharaan ilmu serta pembentukan sikap, 
sifat, dan jati diri yang islami. 




2.2.  Kurikulum Yang Berlaku di SD Djama’atul Ichwan 
Berdiri pada tahun 1922, SD Djama’atul Ichwan yang ketika itu berupa Madrasah 
dan masih menggunakan metode pembelajaran (kurikulum pada saat ini), yang sesuai 
pada saat itu.. Pada tahun 1987 SD Djama’atul Ichwan baru mulai mengikuti kurikulum 
yang sesuai dengan DIKNAS. Jadi, selama 18 tahun kurikulum yang digunakan SD 
Djama’atul Ichwan sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan oleh DIKNAS pada tahun 
1987 tersebut. Baru pada tahun 2005 kurikulum yang digunakan SD Djama’atul Ichwan 
berubah menjadi KBK ( kurikulum berbasis kompetensi ) sesuai dengan ketetapan baru 
yang dikeluarkan oleh DIKNAS pada tahun 2005. 
Setelah 2 tahun menggunakan KBK ( kurikulum berbasis kompetensi ) sejak 
tahun 2005-2007, SD Djama’atul Ichwan merubah kurikulumnya menjadi KTSP ( 
kurikulum tingkat satuan pendidikan ) sesuai dengan ketetapan DIKNAS yang baru pada 
tahun 2007 dan kurikulum inilah yang digunakan SD Djama’atul Ichwan sampai 
sekarang. 
 
2.3 Jumlah Siswa 
SD Djama’atul Ichwan memiliki 6 tingkatan kelas, yaitu kelas 1 (a,b,c,d), 2 
(a,b,c,d), 3 (a,b,c), 4 (a,b,c), 5 (a,b,c), dan 6 (a,b,c) yang terdiri dari siswa putera dan 
puteri. Jumlah siswa SD Djama’atul Ichwan pada tahun ajaran 2009-2010 adalah 
sebanyak 789 siswa, sedangkan jumlah siswa SD Djama’atul Ichwan pada tahun ajaran 




Jumlah Siswa angkatan 2009-2010 

















15   % 
17,7 % 
Jumlah / Total 789 100 % 
 Sumber : Data Sekunder 2009-2010 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa ada kenaikan jumlah murid dari kelas 
1 ke kelas 2 sebanyak 1,2 %, dari kelas 3 ke kelas 4 sebanyak 0,1 % dan dari kelas 5 ke 
kelas 6 sebanyak 2,7 %. Dan kemudian mengalami penurunan dari kelas 2 ke kelas 3 
sebanyak 4 % dan dari kelas 4 ke kelas 5 sebanyak 0,2 %. Hal ini bukan berarti peminat 
SD Djama’atul Ichwan cenderung berkurang, tetapi persaingan yang ketat sesama 







Untuk jumlah siswa menurut tingkatannya pada tahun ajaran 2008-2009 dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
TABEL 2.2 
Jumlah Siswa angkatan 2008-2009 



















Jumlah / Total 771 100 % 
 Sumber : Data Sekunder 2008-2009 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa ada kenaikan jumlah murid dari kelas 
1 ke kelas 2 sebanyak 4 %, dan dari kelas 4 ke kelas 5 ada sebanyak 2,6 %. Dan 
mengalami penurunan jumlah murid dari kelas 2 ke kelas 3 sebanyak 0,4 %, dan dari 
kelas 5 ke kelas 6 sebanyak 3 %. 






Adapun perbandingan jumlah siswa berdasarkan tahun ajaran dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
TABEL 2.3 
Perbandingan jumlah siswa 
Tahun 2008/2009 2009/2010 
Kelas L P JML L P JML 
1. 82 71 153 71 71 142 
2. 78 45 123 81 70 151 
3. 65 55 120 75 44 119 
4. 65 55 120 61 59 120 
5. 69 70 139 64 54 118 
6. 59 57 116 67 72 139 
Total 418 353 771 419 370 789 
   L = Laki-laki 
    P = Perempuan 
 
Dari data tabel diatas, dapat disumpulkan bahwa, SD Djama’atul Ichwan 
mengalami kenaikan jumlah anak didik sebanyak 18 orang. Walau tingkat kenaikan anak 
didiknya tidak begitu banyak, tapi hal ini menandakan bahwa tiap tahun SD Djama’atul 
tidak mengalami pengurangan anak didik, tetapi malah menambah jumlah anak didik 






2.4.  GURU dan TU 
Di SD Djama’atul Ichwan mempunyai guru tetap sebanyak 29 orang, guru tidak 
tetap sebanyak 1 orang, jumlah TU nya hanya 2 orang dan karyawan / tenaga lain 
sebanyak 3 orang. Bila dibandingkan dengan jumlah siswa-siswi nya, yaitu 789 orang, 
maka perbandingannya 1 guru harus mengawasi dan membimbing sekitar 26 murid. 
Tentu saja hal ini tidak mudah, untuk itu guru selaku pendidik mendapat bantuan dari 
guru BP atau disebut guru pembimbing. Dengan bantuan BP, diharapkan permasalahan 
yang menyangkut siswa baik permasalahan dari dalam maupun luar dapat segera 
diselesaikan. 
Untuk mengetahui data tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 TABEL 2.4 
   Tenaga pendidik 
Tenaga Kependidikan Negeri Swasta 
Guru Tetap - 29 
Guru tidak tetap - 1 
Tata Usaha - 2 
Karyawan / Tenaga Lain - 3 
  Sumber : data sekunder SD DJI 2009 
Dengan perbandingan 1 : 26, maka para guru selaku pendidik berusaha untuk 
selalu mendidik dan membentuk para siswa-siswi nya untuk dapat meraih prestasi 
akademik yang maksimal. Diharapkan usaha ini dapat menghasilkan siswa-siswi yang 
kreatif, berpotensi dan berkualitas.  
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Kondisi dan kualitas pendidikan para pendidik di SD Djama’atul Ichwan dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
       TABEL 2.5 
     Pendidikan para pendidik 
No Pendidikan  
Terakhir 
Guru Petugas TU Tenaga Lainnya 
L P JML L P JML L P JML 
1. SPG/PGA 6 3 9 - - - - - - 
2. SMA/SMEA    - 1 1 1 - 1 
3. D2 1 3 4 1 - 1 - - - 
4. D3 - - - - - - - - - 
5. S1 6 9 15 - - - 1 - 1 
6. S2 - - - - - - - - - 
          Sumber : data sekunder SD DJI 2009 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, tingkat pendidikan para pendidik di 
SD Djama’atul Ichwan memang tergolong berkualitas. Itu dapat dilihat dari banyaknya 
tenaga pendidik lulusan S1/D2/PGA. Dan hal itu membuat tingkatan / cara mendidik 
mereka mungkin juga jauh lebih maju dan akan berakibat pada meningkatnya kualitas 








2.5.  Kegiatan dan Hasil Pembelajaran 
2.5.1. Standar Kompetensi 
Ada 5 macam standar kompetensi yang di anut dan di gunakan oleh SD 
Djama’atul Ichwan untuk menentukan pengukuran tingkat keberhasilan siswa-siswi di 
tahapan akhir pembelajaran. 5 macam standar kompetensi itu adalah, PKN, Bhs. 
Indonesia, IPS, Matematika, dan IPA. 
Untuk mengetahui standarisasi, pengayaan dan capaian kompetensinya dapat 
dilihat pada tabel berkiut ini : 
   TABEL 2.6 
   Standar kompetensi 
No Standar Kompetensi 
Hasil Belajar 
Pencapaian Kompetensi( % ) Pengayaan ( % ) 
1. P K n 90 10 
2. Bhs. Indonesia 85 15 
3. I P S 80 20 
4. Matematika 70 30 
5. I P A 90 10 
     Sumber : data sekunder SD DJI 2009 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, tingkatan kompetensi di SD 
Djama’atul Ichwan bias dikatakan memenuhi Standar sekolah yang maju dan di 
favoritkan. Karena dalam pencapaian kompetensinya selalu diatas rata-rata. Hal inilah 
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yang nantinya membuat SD Djama’atul Ichwan menjadi Sekolah Dasar yang di 
Favoritkan. 
 
2.5.2.  Implementasi hasil Kegiatan Gugus di SD 
Banyak jenis kegiatan gugus (guru) yang pelaksanaannya selalu di ikuti oleh 
seluruh Guru yang ada di SD Djama’atul Ichwan. Jenis-jenis kegiatan inilah yang nantinya 
berdampak pada peningkatan kualitas dan kuantitas SD Djama’atul itu sendiri. 
Jenis-jenis  kegiatan gugus ( guru ) di SD Djama’atul Ichwan dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
           TABEL 2.7 
            Kegiatan Gugus  di SD 
No 
Jenis Kegiatan Gugus 
( Guru ) 
Pelaksanaan 
Seluruh Sebagian 
1. Study Banding ü   
2. Sosialisasi KTSP ü   
3. Pembinaan Awal Tahun ü   
4. Guru Berprestasi ü   
5. K K G ü   
6. Ketaqwaan ü   
7. Kiat Sukses UAS BN ü   
8. SKJ ü   
          Sumber : data sekunder SD DJI 2009 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, keseluruhan guru di SD Djama’atul 
Ichwan selalu mengikuti jenis kegiatan gugus ( guru ) yang ada. Mulai dari Study 
banding, Sosialisasi KTSP, Pembinaan awal tahun, Guru berprestasi, KKG, Ketaqwaan, 
Kiat sukses UAS BN dan SKJ. 
2.5.3.  Kegiatan Pendidikan Anak Seutuhnya 
Kegiatan siwa-siswi di SD Djama’tul Ichwan sangat bervariatif dan di 
kelompokkan menurut tingkatannya sendiri-sendiri. 
Mulai dari kegiatan anti merokok, pendidikan bela negara, anti narkoba, lomba 
Mapsi, pentas seni, pesta siaga, POPDA, dan out bond. seluruh kelas mendapatkan 
bagian dalam tiap kegiatannya, sesuai dengan tingkatannya. Memang kegiatan ini 
diprioritaskan untuk mengangkat moral, kesadaran dan prestasi para siswa-siswi di SD 
Djama’atul Ichwan dalam segi yang positif. 
   Kegiatan pendidikan aanak ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
TABEL 2.8 
Kegiatan Pendidikan Siswa 
No Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan Peserta 
1. Anti Merokok Jeda Semester II Siswa Kelas VI 
2. Pendidikan Bela Negara Jeda Semester II Siswa Kelas VI 
3. Anti Narkoba Jeda Semester II Siswa Kelas VI 
4. Lomba Mapsi Tk. Kecamatan Bulan Juni 2009 Siswa Kelas VI 
5. Lomba Mapsi Tk.Kota Bulan Agustus 2009 Siswa Kelas VI 
6. Pentas Seni Bulan Juni 2009 Siswa Kelas I s/d VI 
 lxxi
7. Pesta Siaga Bulan Februari 2009 Siswa Kelas IV 
8. POPDA Bulan September Siswa Kelas V 
9. Out Bond Bulan Maret 2009 Siswa Kelas I s/d V 
       Sumber : data sekunder SD DJI 2009 
Dapat diketahui bahwa setiap bulan tertentu atapun setiap jeda semester, di SD 
Djama’atul Ichwan selalu melakukan kegiatan-kegiatan yang sifatnya positif bagi para 
siswa-siswi nya. 3 hal misalnya ( anti merokok, anti narkoba dan pendidikan bela negara 
), kegiatan ini untuk meningkatkan kesadaran para siswa-siswi SD Djama’atul Ichwan 
tentang bagaimana dampak merokok atupun narkoba, dan bagaimana menyikapinya. 
Dan yang tak kalah pentingnya, tentang pendidikan bela Negara, dimana para siswa-
siswi harus tahu sejarah perjuangan jaman dulu sampai saat merdeka, dan para siswa-
siswi harus menghargainya dan menjaganya, dengan cara menjadi siswa-siswi yang 
kreatif, inovatif agar bias mengharumkan dan membanggakan negaranya. 
2.6. Sarana dan Prasarana 
Suatu lembaga pendidikan akan dapat membantu dalam bidang pelajaran pada 
siswanya apabila sekolah tersebut tersedia perlengkapan dan fasilitas yang dapat 
menunjang kelancaran proses belajar mengajar. 
SD Djama’atul Ichwan dapat menampung seluruh siswanya untuk masuk sekolah 
dari pagi hari, disamping itu memiliki tempat parkir yang cukup, sehingga membantu 
pelaksanaan proses belajar mengajar karena dapat menjaga kerapian dan ketertiban 
sekolah. 
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  Keadaan dan kondisi gedung sekolah dan kelas juga cukup baik. Perawatan dan 
perlengkapan yang ada di dalam kelas termasuk cukup lengkap, yaitu : 
1. Meja kursi yang jumlahnya sesuai dengan jumlah siswa-siswi masing-masing 
kelas. 
2. Seperangkat meja dan kursi untuk guru. 
3. Papan tulis White Board dan perlengkapannya. 
4. Papan tulis Kapur dan perlengkapannya. 
5. Bendera merah putih. 
6. Almari. 
7. Gambar PResiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia dan lambang-lambang 
atau simbol-simbol Negara. 
8. Kotak UKS 
Untuk mengetahu lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
TABEL 2.9 






Baik Rusak Digunakan Tidak di 
Gunakan 
1. Kursi Siswa 789 ü   ü   
2. Meja Siswa 395 ü   ü   
3. Alamari Kelas 20 ü   ü   
4. Papan Tulis white 
board 
6 ü   ü   
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5. Papan Tulis (Kapur) 14 ü   ü   
6. Papan Bank Data 
Kelas 
20 ü   ü   
7. Jam Dinding 20 ü   ü   
8. Gbr Presiden dan 
Wakil presiden 
20 ü   ü   
9. Kipas Angin 43 ü   ü   
10. Papan Pajangan  15 ü   ü   
11. Lampu penerang 80 ü   ü   
12. Bendera Merah 
Putih 
20 ü   ü   
13. Kotak UKS 20 ü   ü   
         Sumber : data sekunder SD DJI 2009 
SD Djama’atul Ichwan juga memiliki beberapa buah dan jenis perabot dan alat-
alat peraga untuk menunjang proses belajar mengajar siswa-siswi nya. Jenis sarana dan 
prasarananya dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
TABEL 2.10 






Baik Rusak Digunakan Tidak di 
Gunakan 
1. Laptop 1 ü  ü   
2. Komputer 20 ü  ü   
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3. TV 2 ü  ü   
4. Model Kerangka 
Manusia 
1 ü  ü   
5. Model  Tubuh 
Manusia 
1 ü  ü   
6. Globe 1 ü  ü   
7. Model Tata Surya 1 ü  ü   
8. Kaca Pembesar 6 ü  ü   
9. Cermin Datar 6 ü  ü   
10. Cermin Cekung 6 ü  ü   
11. 
12. 
Cermin Cembung 6   ü   
Lensa Datar 6 ü  ü   
13. Lensa Cekung 6 ü  ü   
14. Lensa Cembung 6 ü  ü   
15. Magnet Batang 6 ü  ü   
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16. Poster IPA 
Terdiri dari : 
a) Metamorfosis 
b) Hewan langka 





e) Sistem 2      
Pernapasan 
     Hewan 
 
1 Set ü  ü   
         Sumber : data sekunder SD DJI 2009 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, SD Djama’atul Ichwan memang 
selalu berupaya untuk mempunyai beberapa perabot dan alat-alat yang komplit dan 
dimaksimalkan untuk diberikan kepada para siswa-siswi nya, demi menunjang 
kelancaran sarana belajar mengajar. 
Sedangkan fasilitas penunjang lainnya adalah : 
 a). Mushola / Masjid 
 b). Laboratorium IPA 
 c). Perpustakaan dan tempat ruang baca 
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 d). Peralatan olah raga ( Bola basket, Bola sepak bola, Meja Ping-pong / tenis 
meja, peralatan kasti ( bola, alat pemukul, dll )  
 e). UKS = obat-obatan, tempat tidur, timbangna berat badan, dan termometer. 
2.7. Diskripsi Kegiatan Siswa SD Djama’atul Ichwan 
Sebagaimana layaknya suatu sekolah dasar, siswa-siswi mempunyai dua jenis 
kegiatan disekolah yaitu kegiatan yang bersifat kurikuler dan ekstra kurikuler. Kegiatan 
kurikuler adalah kegiatan belajar mengajar yang sudah ditentukan dalam kurikulum. 
Sedangkan yang ekstra kurikuler, bersifat diluar kurikulum yang ada. 
Kegiataan ekstra kurikuler ini diberikan di SD Djma’atul Ichwan sebagai upaya 
untuk lebih meningkatkan dinamika siswa-siswi serta kreatifitas siswa-siswi. Kegiatan ini 
dilangsungkan diluar jam pelajaran dan bersifat sukarela atau bersifat tidak wajib bagi 
setiap siswa-siswi nya. 
Dengan adanya kegiatan ekstra kurikuler yang dilangsungkan diluar jam 
pelajaran ( sore hari ) dapat memberi kesempatan kepada siswa-siswi untuk melakukan 
kegiatan positif yaitu untuk mengembangkan bakat dan hobinya. 
Adapun kegiatan ekstra kurikuler yang berlangsung di SD Djama’atul Ichwan 
terdiri dari : 
1. Drum Band 





6. TPA  
2.8. Manajemen 
Manjemen Di SD Djama’atul Ichwan mencakup beberapa kegiatan yang 
perencanaan dan pelaporan nya selalu ada. Yaitu mulai dari kegiatan, Kurikulum, 
Kemuridan, Kepegawaian, Keuangan, Sarpas, dan Humas. 
Untuk lebih jelasnya,  dapat dilihat pada tabel diberikut ini : 
     TABEL 2.11 
     Manajemen SD 
No Kegiatan 
 
Perencanaan Pelaporan Keterangan 
 Ada Tidak Ada Tidak 
1. Kurikulum ü  - ü  -  
2. Kemuridan ü  - ü  -  
3. Kepegawaian ü  - ü  -  
4. Keuangan ü  - ü  -  
5. Sarpas ü  - ü  -  
6. Humas ü  - ü  -  
        Sumber : data sekunder SD DJI 2009 
Di samping itu, di SD Djama’atul Ichwan juga terdapat Sistem standar pelayanan 
minimal atau yang disingkat dengan SPM. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
   TABEL 2.12 
Standar Pelayanan Minimal ( SPM ) 
No Komponen Indikator Keterangan 
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1. Kurikulum 1 Ketersediaan Kurikulum 98% 
  2 Keterlaksanaan Kurikulum 98% 
2. Siswa 1 Penyelenggaraan Kelas 1/2/3/4/5/6 
  2 Daya Tampung tiap Kelas 40 Siswa 
3. Pembiayaan 1 Anggaran Pusat Tidak ada 
  2 Anggaran Propinsi Ada 
  3 Anggaran kab/Kota Ada 
  4 Anggaran Swadaya Ada 
4. Manajemen 1 Visi dan Misi Ada 
  2 Program Ada 
  3 Pelaksanaan Program Ada 
  4 Monitoring Evaluasi Ada 
  5 Pelaporan Ada 
5. Peran serta 
Masyarakat 
1 Dukungan komite Sekolah Ada 
  2 Perhatian orang tua Ada 
  3 Peran serta tokoh 
masyarakat 
Ada 
  4 Peran dunia usaha Tidak ada 
 Sumber : data sekunder SD DJI 2009 
Standar Pelayanan Minimal ini sangat berperan dalam kelangsungan layak dan 
tidaknya SD Djama’atui Ichwan ini untuk tetap menjadi sekolah swasta yang 
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difavoritkan. Karena dalam hal SPM ini, SD djama’atul Ichwan selalu meng-audit 
beberapa komponen yang menjadi indicator permasalahannya. Mulai dari 
kurikulumnya, hal-hal yang menyangkut siswa-siswinya, pembiayaan, manajemen, dan 
juga prean-peran dari tokoh masyarakat yang terlebih melibatkan juga perhatian dari 
wali murid / orang tua siswa-siswi. 
2.9.  Keunggulan Prestasi  
Banyak jenis prestasi yang diperoleh oleh siswa-siswi di SD Djama’atul Ichwan. 
Beragam jenis prestasi ini diperoleh mulai dari tingkat kecamatan, kabupaten / kota, 
atau bahkan sampai tingkat provinsi. Memang di SD Djama’atul Ichwan banyak terdapat 
siswa-siswi yang berbakat dan berpotensi dalam berbagai macam kegiatan-kegiatan 
yang positif yang dapat menghasilkan sebuah prestasi.  
Hal ini juga tak luput dari peran para guru yang selalu mengarahkan dan me-
motivasi para siswa-siswi nya yang terlihat berpotensi. Dan tak luput juga peran dari 
para orang tua siswa-siswi yang selalu memberikan perhatian lebih terhadap potensi 






  Untuk mengetahui berbagai macam prestasi yang diperoleh oleh anak-anak didik 
di SD Djama’atul Ichwan, dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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            TABEL 2.13 
      Prestasi Siswa-siswi 
No Jenis Prestasi 
Tingkat 
Gugus Kecamatan Kab/Kota Provinsi Nasional 
1. Seni Lukis  ü     
2. Pesta Siaga  ü     
3. Renang  ü     
4. Bulu Tangkis  ü     
5. Mayoret   ü    
6. Tilawah   ü    
7. Kaligrafi  ü     
8. Pildacil  ü  ü    
9. MAPSI  ü  ü  ü   
10. Saint / MIPA   ü    
11. Bercerita (B. Ind)  ü     
12. Mocopat  ü     
13. Cipta Puisi (B. Ind)   ü    
 Sumber : data sekunder SD DJI 2009 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, siswa-siswi di SD Djama’atul Ichwan 
selalu dapat diunggulkan dalam pencapaian prestasi. Hal ini dapat dibuktikan dari 
banyaknya jenis prestasi yang diperoleh oleh anak-anak didik di SD Djama’atul Ichwan. 
 Guru di SD Djama’atul Ichwan juga ada yang memperoleh prestasi. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
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             TABEL 2.14 
    Prestasi guru / Kepala SD 
No Jenis Prestasi 
Tingkat 
Gugus Kecamatan Kab/Kota Provinsi Nasional 
1. Penulisan Artikel  
“ Solo Kota Budaya “ 
- - ü  - - 
 Sumber : data sekunder SD DJI 2009 
Prestasi penulisan artikel “ Solo Kota Budaya “ ini di peroleh oleh guru SD 
Djama’atul Ichwan di tingkat Kota. Ini memang sebuah prestasi yang membanggakan. 
Disamping siswa-siswi nya yang berprestasi, guru nya pun juga seakan tidak ingin kalah 
berprestasinya dengan anak didiknya. 
Dari prestasi Sekolah Dasar nya sendiri, SD Djama’atul Ichwan juga selalu 
menorehkan prestasi yang gemilang dari berbagai macam jenis kegiatan yang 
dilombakan. Memang tiap tahun selalu ada jenis-jenis perlombaan antar sekolah dasar 
yang dilombakan, baik ditingkat kecamatan, kab / kota sampai ditingkat provinsi. Dan SD 
Djama’atul Ichwan selalu ikut andil dalam berbagai macam jenis perlombaannya. 
Dan seiring berjalannya waktu, banyak juga pengalaman yang diperoleh oleh 
siswa-siswi SD Djama’atul Ichwan, maka hasil yang diperoleh pun memang sangat 
memuaskan. Semuanya memang berkat kerja keras dari para pendidik dan siswa-siswa 
itu sendiri. Dan hal tersebut dapat dilihat pada table berikut ini : 
 
               TABEL 2.15 
                Prestasi SD 
No Jenis Prestasi Tingkat 
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Gugus Kecamatan Kab/Kota Provinsi Nasional 
1. Cipta Puisi (II)   ü    
2. SAIN (IPA) (II)   ü    
3. B.I (Cerita) (II)  ü     
4. B.I (Cerita) (II)  ü     
5. MAPSI (I)  ü  ü    
6. MAPSI (I)  ü  ü    
7. MAPSI (II)   ü    
8. MAPSI (III)  ü     
 Sumber : data sekunder SD DJI 2009 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, SD Djama’atul Ichwan merupakan 
Sekolah Dasar yang selalu memperoleh berbagai macam jenis prestasi. Jenis-jenis 
prestasi yang diperoleh SD Djama’atul Ichwan mulai dari tingkat kecamatan sampai 
dengan kab / kota meliputi, juara 2 Cipta Puisi, juara 2 SAIN (IPA), juara 2 bercerita 






2.10. INOVASI dan KEUNGGULAN 
Keunggulan SD Djama;atul Ichwan :  
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   1.  Muatan pendidikan Agama diprioritaskan dengan mengalokasikan jam PAI 12 
– 15 Jam / Minggu. 
   2.  Ekstra Kurikuler meliputi berbagai macam ketrampilan, komputer, drum 
band, rebana, kaligrafi, tilawah, pencak silat. 
   3.  15 menit sebelum KBM diawali dengan Tadarusan (mengaji). 
Inovasi SD Djama’atul Ichwan : 
a. Sekolah berbasis KTSP keagamaan dan ilmu umum. 
b. Semi “Full Day”, kegiatan berakhir sampai sore. 
   Pagi : KBM 
    Sore : Ekstra 

















Penelitian ini dilaksanakan dengan menyebarkan kuisioner kepada Siswa-siswi 
kelas 5 SD Djama’atuk Ichwan surakarta tahun ajaran 2009-2010. Kuisioner diberikan 
dan diambil secara langsung oleh peneliti. Responden berjumlah 32 orang dari 118 
orang populasi yang merupakan seluruh siswa kelas 5 SD (5A, 5B, dan 5C).  
 Kuisioner berisi 36 pertanyaan yang terbagi atas 18 pertanyaan untuk variabel 
komunikasi keluarga dan 18 pertanyaan untuk variabel prestasi belajar anak. 
 
3.1. Penyajian Data Variabel Intensitas Komunikasi Keluarga  
Dari pertanyaan-pertanyaan yang disusun dalam kuesioner yang termasuk 
variabel intensitas komunikasi keluarga dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini : 
   TABEL 3.1 
     KEBIASAAN MAKAN MALAM BERSAMA 









  9,37 % 
Jumlah 32 100,00 % 
         Sumber : Pertanyaan no 7 
                    TABEL 3.2 
                   KEBIASAAN MENONTON TELEVISI BERSAMA  








Tidak pernah 4 12,50 % 
Jumlah 32 100,00 % 
            Sumber : Pertanyaan no 8 
  TABEL 3.3 
    KEBIASAAN REKREASI BERSAMA  










Jumlah 32 100,00 % 
   Sumber : Pertanyaan no 9 
Serangkaian tabel di atas yang memperlihatkan kebiasaan anggota keluarga 
melakukan aktifitas bersama-sama. 
Pada tabel 3.2 dapat dijelaskan bahwa 56,25 % orang tua Siswa-siswi kelas 5 SD 
Djama’atul Ichwan sering memberikan bimbingan belajar. Kemudian pada tabel 3.2 
sejumlah 50 % Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan melakukan kebiasaan 
menonton televisi bersama-sama keluarga. Dan pada tabel 3.3 sejumlah 53,12 % Siswa-
siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan sering juga melakukan kebiasaan rekreasi bersama 
keluarga pula. 
Maka dengan adanya kebiasaan melakukan kegiatan bersama-sama keluarga, 
merupakan suatu usaha memfungsikan komunikasi keluarga. 
                                             TABEL 3.4 
           LEBIH SUKA MENCERITAKAN PENGALAMAN  
        JELEK ANDA PADA TEMAN DARIPADA DENGAN  
                ORANG TUA 








Tidak pernah 2   6,25 % 
Jumlah 32 100,00 % 
    Sumber : Pertanyaan no 16 
 
 
                                   TABEL 3.5 
            KEBIASAAN MENCERITAKAN PENGALAMAN      
   YANG DIALAMI DI SEKOLAH 









  9,37 % 
Jumlah 32 100,00 % 
    Sumber : Pertanyaan no 18 
 
 TABEL 3.6 
                 MEMECAHKAN PERMASALAHAN ANAK 









  6,25 % 
Jumlah 32 100,00 % 
    Sumber : Pertanyaan no 23 
Dengan adanya Komunikasi keluarga, maka anak akan lebih terbuka 
menceritakan apa yang dialaminya. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 3.5, sebanyak 
56,25 % Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan sering menceritakan pengalaman yang 
baru saja dialami di sekolah dengan keluarganya. 
Dalam segi lain, anak mempunyai sifat tertutup dan orang tua tidak perlu 
mengetahui apa yang dialami anak. Pertimbangannya adalah anak tidak ingin 
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menyusahkan orang tua. Pada tabel 3.4 anak lebih suka bercerita pada temannya 
daripada dengan orang tua. 
Ada bebrapa hal yang orang tua tidak perlu turut campur mengenai 
permasalahan anak. Hal ini bukan berarti komunikasi keluarga tidak berjalan, tetapi 
orang tua juga perlu tahu bahwa anak adalah manusia berkembang dan bias 
berkembang. Yang menjawab “sering” sebanyak 59,37 %. 
Pada tabel 3.6, fungsi komunikasi keluarga dapat terwujud bila ada keterbukaan 
antara orang tua dengan anak. 
Segala permasalahan akan dapat diselesaikan bila diantara mereka tidak saling 
ingin menang sendiri, tidak saling menyalahkan dan saling tahu hak dan kewajiban 
masing-masing, Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan yang menjawab sering 
sebanyak 56,25 %, kadang-kadang sebanyak 37,50 % dan yang tidak pernah sebanyak 
6,25 %. 
                                             TABEL 3.7 
                            ORANG TUA MELATIH ANAK  
MELAKUKAN PEKERJAAN RUMAH 









  3,13 % 
Jumlah 32 100,00 % 
    Sumber : Pertanyaan no 19 
Melihat tabel 3.7, dapat disimpulkan bahwa orang tua lah yang bertanggung 
jawab terhadap pendidikan moral anak. Anak harus tahu nilai-nilai yang berlaku dalam 
kehidupan ini.  
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Agar anak siap dalam menghadapi berbagai kesulitan dalam hidupnya, maka 
anak perlu dilatih melakukan pekerjaan rumah. Hal tersebut bermanfaat sekali untuk 
kemandirian anak. 
65,62 % Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan “sering” disuruh orang tuanya 
melakukan pekerjaan rumah. Mereka tidak merasa terpaksa, tetapi justru merasa 
senang karena mendapat kepercayaan untuk bertanggung jawab pada keluarganya. 
 
 
                                          TABEL 3.8 
                       ANGGOTA KELUARGA MINTA IJIN  
BILA AKAN BEPERGIAN (PAMIT) 









  6,25 % 
Jumlah 32 100,00 % 
    Sumber : Pertanyaan no 20 
 TABEL 3.9 
 MEMBIASAKAN DIRI MINTA MAAF  
 BILA MELAKUKAN KESALAHAN 









0       % 
Jumlah 32 100,00 % 
    Sumber : Pertanyaan no 21 
Pada tabel 3.8, dapat dijelaskan bahwa, sangat bagus sekali diajarkan sejak dini, 
dimana anggota keluarga bila hendak bepergian hendaknya minta ijin/pamit dengan 
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siapa saja yang ada didalam rumah ( kecuali bila tidak ada siapa-siapa). Pernyataan ini di 
setujui 75 % Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan. Dengan minta ijin atau pamit, 
mereka yang ada dirumah akan tahu kemana perginya, dengan siapa dana apa 
keperluannya. 
Tabel 3.9 menjelaskan tentang kebiasaan minta maaf bila melakukan kesalahan 
atau kekeliruan sangatlah penting diajarkan sejak masih dini. Dengan demikian akan 
mengajarkan tentang kebesaran hati, mengakui segala kelebihan dan kekurangan orang 
lain. 84,37 % Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan menjawab “ya” untuk pertanyaan 
nomer 21.  
Komunikasi memang sangat penting sekali kehadirannya dalam keluarga. Orang 
tua dan anak dapat saling belajar mengenai kebiasaan-kebiasaan yang dimiliki masing-
masing person. Diharapkan segala macam perasaan tertekan, frustasi tak akan terjadi 
pada keluarga. 
                                            TABEL 3.10 
                   ORANG TUA MENASEHATI / MENEGUR  
BILA ANAK MELAKUKAN KESALAHAN 









0        % 
Jumlah 32 100,00 % 
    Sumber : Pertanyaan no 14 
Anak yang sudah mau atau sadar untuk meminta maaf bila melakukan 
kesalahan, tidak seharusnya diperlakukan terus menerus sebagai pesakitan. Anak harus 
di ingatkan segala perbuatannya, yang dilakukan itu baik atau tidak, bermanfaat atau 
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tidak dan bila salah dan tidak bermanfaat maka jangan diulangi. Hal ini dapat dilihat 
pada tabel 3.10, sebanyak 84,37 % Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan selalu 
mendapat nasehat dan teguran dari orang tua masing-masing jika mereka melakukan 
kesalahan. Dan hanya 15,63 % Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan yang menjawab 







 TABEL 3.11 
                DENGAN NASEHAT TADI 
                 MEMBUAT TERSINGGUNG DAN MARAH 










Jumlah 32 100,00 % 
    Sumber : Pertanyaan no 15 
Tabel 3.11, adalah kelanjutan tabel 3.10, dengan nasehat tadi apakah anak akan 
marah atau tersinggung. Ternyata anak tidak pernah merasa marah atau tersinggung 
bila kena tegur atau kena marah dari orang tua. Dengan teguran tersebut anak 
merasakan perhatian orang tua dan anak masih diberi kesempatan untuk 
memperbaikinya. Sebanyak 50 % Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan “ tidak 
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pernah ” tersinggung dengan nasehat atau teguran dari orang tua. Dan ada sebanyak 
37,50 % Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan “kadang-kadang” tersinggung atas 
nasehat atau teguran dari orang tua tadi. Sedangkan Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul 
Ichwan yang menjawab “ya”, sebanyak 12,50 %. 
                                        TABEL 3.12 
          ORANG TUA MENANYAKAN KEGIATAN ANAK 
KATEGORI JUMLAH % 








  6,25 % 
Jumlah 32 100,00 % 
    Sumber : Pertanyaan no 17 
Pada tabel 3.12, dapatlah dijelaskan sebagai berikut. Kadang anak lupa pada 
kewajibannya sebagai pelajar. Setiap hari melakukan segala macam kegiatan ekstra 
tanpa mengenal waktu. 
 Untuk itulah peran orang tua sangat diperlukan sebagai pengontrol segala 
macam kegiatan anak. Dan ternyata, 68,75 % Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan 
mengatakan orang tuanya sering menanyakan segala kegiatan anaknya. 
   TABEL 3.13 
   ORANG TUA MENGINGATKAN ANAK  
  UNTUK BELAJAR PADA JAM TERTENTU 









  6,25 % 
Jumlah 32 100 % 
    Sumber : Pertanyaan no 11 
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Pada tabel 3.13, ada 71,87 % Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan ternyata 
sering diingatkan orang tuanya untuk belajar pada jam-jam tertentu. 
Hal ini berarti orang tua peduli terhadap proses belajar anak untuk pencapaian prestasi 
di sekolah.                              
 TABEL 3.14 
                  ORANG TUA BERUSAHA MENCIPTAKAN 
  SUASANA TEMPAT BELAJAR ANAK 









  9,37 % 
Jumlah 32 100,00 % 
    Sumber : Pertanyaan no 13 
Tingkat keterlibatan orang tua didalam menyediakan sarana belajar anak 
dirumah cukup baik. Karena 43,75 % Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan 
menjawab “ya” untuk pertanyaan nomer 13. 
 
 
                                             TABEL 3.15 
       ADAKAH TINDAKAN ORANG TUA 
             BILA ANAKNYA MEMBOLOS SEKOLAH 







 84,37 % 
 15,63 % 
0        % 
Jumlah 32 100,00 % 
    Sumber : Pertanyaan no 22 
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Ada sebanyak 84,37 % Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan mengatakan 
bahwa orang tua mereka melakukan tindakan bila anaknya membolos sekolah. Hal itu 
dilakukan untuk kedisiplinan mereka selaku anak-anak pelajar. Bukankah tidak ada 
untungnya bila melakukan bolos sekolah. 
                                            TABEL 3.16 
                      ORANG TUA MENANYAKAN 
              PRESTASI BELAJAR ANAK 









      0       % 
Jumlah 32 100,00 % 
    Sumber : Pertanyaan no 10 
Tabel 3.16, adalah mengenai kepedulian orang tua didalam prestasi belajar anak. 
Anak akan berprestasi tidak terlepas dari peran serta orang tua yang senantiasa 
mengingatkan, membimbing, memberi kepercayaan pada anak untuk bisa 
menggunakan waktu sebaik mungkin dan bermanfaat. 78,12 % Siswa-siswi kelas 5 SD 




                                            TABEL 3.17 
               PERHATIAN ORANG TUA  
                   TERHADAP NILAI RAPORT ANAK 






0         % 
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Tidak pernah 0 0         % 
Jumlah 32 100,00 % 
    Sumber : Pertanyaan no 12 
Tabel 3.17, berdasarkan pertanyaan nomer 12 dapat dijabarkan bahwa orang tua 
Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan sangat memperhatikan nilai raport anak-
anaknya. 100 % Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan memilih jawaban “ya”. 
TABEL 3.18 
                          ORANG TUA MENGAJAK 
                 BERBICARA DAN BERCANDA ANAK 
                            DALAM WAKTU LUANG 










Jumlah 32 100,00 % 
    Sumber : Pertanyaan no 24 
Tabel 3.18, adalah mengenai kebiasaan orang tua dalam hal intensitas 
berkomunikasi yang sederhana dan santai. Dalam hal ini sebanyak 46,88 % Siswa-siswi 
kelas 5 SD Djama’atul Ichwan yang menjawab “sering” orang tua mengajak berbicara 
dan bercanda pada waktu luang. Dan sebanyak 40,62 % Siswa-siswi kelas 5 SD 
Djama’atul Ichwan yang “kadang-kadang” saja orang tua mereka mengajak bercanada 
dan berbicara dalam waktu luang. Sedangkan 12,50 % orang tua Siswa-siswi kelas 5 SD 







PRESTASI BELAJAR ANAK 
 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menyebarkan kuisioner kepada Siswa-siswi 
kelas 5 SD Djama’atuk Ichwan surakarta tahun ajaran 2009-2010. Kuisioner diberikan 
dan diambil secara langsung oleh peneliti. Responden berjumlah 32 orang dari 118 
orang populasi yang merupakan seluruh siswa kelas 5 SD (5A, 5B, dan 5C).  
 Kuisioner berisi 36 pertanyaan yang terbagi atas 18 pertanyaan untuk variabel 
komunikasi keluarga dan 18 pertanyaan untuk variabel prestasi belajar anak. 
 
4.1. Penyajian Data Variabel Prestasi Belajar Anak  
Dari pertanyaan-pertanyaan yang disusun dalam kuesioner yang termasuk 
variabel prestasi belajar anak dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini : 
      TABEL 4.1 
        SERING MENJADI JUARA KELAS 










Jumlah 32 100,00 % 
  Sumber : Pertanyaan no 25 
Tabel 4.1, menjelaskan bahwa 8 Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan 
“sering” menjadi juara kelas dan 13 lainnya tidak pernah. 
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Hal ini yang dimaksud adalah selama siswa bersekolah, pernah menjadi juara kelas atau 
tidak. 
Sedangkan yang 11 Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan, kadang-kadang saja. 
 
 
                                          TABEL 4.2 
                       ANAK MENDAPATKAN NILAI 8  
                            DALAM ULANGAN HARIAN 









  6,25 % 
Jumlah 32 100,00 % 
  Sumber : Pertanyaan no 26 
Pada tabel 4.2, dapat dijelaskan bahwa, sebanyak 68,75 & Siswa-siswi kelas 5 SD 
Djama’atul Ichwan “kadang-kadang” mendapatkan nilai 8 dalam setiap ulangan harian 
mereka disekolah. 25 % diantaranya “sering” mendapatkan nilai 8 dalam setiap ulangan 
harian mereka disekolah. Sedangkan yang “tidak pernah” sebanyak 6,25 %. 
                                         TABEL 4.3 
          HASIL PEROLEHAN NILAI SEMESTER AKHIR 









  6,25 % 
Jumlah 32 100,00 % 
  Sumber : Pertanyaan no 27 
 TABEL 4.4 
                            NILAI RATA-RATA HARIAN 
KATEGORI JUMLAH % 
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7 – 8 







  6,25 % 
Jumlah 32 100,00 % 
  Sumber : Pertanyaan no 28 
Dari tabel 4.3, dapatlah dijelaskan bahwa hasil perolehan nilai semester akhir 
Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan bias dikatakan termasuk baik, karena ada 
sebanyak 62,50 % yang  mendapatkan nilai tinggi yaitu 7 keatas. Sedangkan yang sedang 
adalah antara 5,6,7, sebanyak 10 siswa-siswi dan ada 2 siswa-siswi yang mendapatkan 
nilai rendah. 
Untuk nilai rata-rata harian dapat dilihat pada tabel 4.4, dimana ada sejumlah 22 
siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan yang mendapat nilai 7-8, sedangkan 8 siswa-
siswi mendapat nilai 6-7 dan ada 2 siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan yang 
mendapatkan nilai rata-rata harian < 6.  
                                         TABEL 4.5 
                    KEGIATAN BELAJAR SETIAP HARI 
KATEGORI JUMLAH % 
Lebih 1 kali 








Jumlah 32 100,00 % 
  Sumber : Pertanyaan no 29 
Untuk mengetahui apakah anak melakukan kegiatan belajar tiap hari atau tidak, 
maka dapat dilihat pada tabel 4.5,. Yang terbanyak ternyata memilih “tidak tentu”. Tidak 
tentu bukan berarti tidak pernah, tetapi artinya belajar tapi tidak pasti waktunya. Hal 
tersebut tidak perlu dijadikan permasalahan. Sebab, belajar atau tidak bagi siswa-siswi 
yang ingin berprestasi tentunya sudah mempunyai kiat-kiat belajar. 
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Peran orang tua dalam hal ini adalah mengajarkan kedisiplinan anak dalam 
menggunakan waktu luang. Dan anak perlu belajar mengambil keputusan yang terbaik. 
                                          TABEL 4.6 
          MEMBUAT JADWAL KEGIATAN SETIAP HARI 










Jumlah 32 100,00 % 
  Sumber : Pertanyaan no 30 
Pada tabel 4.6, tentang perlu tidaknya membuat jadwal kegiatan belajar tiap 
harinya. 
Setiap anak memang seharusnya menyadari pentingnya membuat jadwal 
kegiatan belajar setiap harinya. Tetapi memang terkadang anak tidak menyadari tentang 
kedisiplinan seperti itu. Terbukti dari jawaban Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan 
yaitu yang menjawab “kadang-kadang” ada sebanyak 46,87 % dan yang menjawab 
“sering” 37,50 %. Sedangkan yang menjawab “tidak pernah” 15,63 %. 
  TABEL 4.7 
 KONTROL ORANG TUA PADA 
                           HASIL ULANGAN ANAKNYA 










Jumlah 32 100,00 % 
  Sumber : Pertanyaan no 31 
Tabel 4.7, berdasarkan pertanyaan nomer 31 dapat dijelaskan bahwa, ada 
sebanyak 53,12 % orang tua Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan kadang-kadang 
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mengkontrol hasil ulangan anak, 34,38 % diantaranya orang tua sering mengkontrol 
hasil ulangan anak. Sedangkan 12,50 % lainnya, orang tua Siswa-siswi kelas 5 SD 
Djama’atul Ichwan tidak pernah mengkontrol hasil ulangan anak-ananknya. 
                     TABEL 4.8 
                     TINDAKAN ORANG TUA  
     BILA TAHU NILAI RAPORT ANAK JELEK 
KATEGORI JUMLAH % 
Memarahai dan member motivasi 
lagi 






  9,37 % 
0        % 
Jumlah 32 100,00 % 
  Sumber : Pertanyaan no 32 
Pada tabel 4.8, dapa dilihat sebagai tingkat motivasi tindakan orang tua relatif 
tinggi. Hal ini nampak bahwa, 29 Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan mengatakan 
orang tua selain memarahi juga memberi motivasi lagi pada anak agar lebih disiplin 
dalam penggunaan waktu belajar. 
                   TABEL 4.9 
                     PERHATIAN ORANG TUA  
     TERHADAP PRESTASI ANAK 











Jumlah 32 100,00 % 
  Sumber : Pertanyaan no 33 
Tabel 4.9, berdasarkan pertanyaan nomer 33, orang tua memperhatikan dan 
berkomentar atas prestasi anak. Hal itulah yang membuat anak menjadi bangga dan 
 c
timbul ras percaya diri pada kemampuan yang dimilikinya. Orang tua Siswa-siswi kelas 5 
SD Djama’atul Ichwan yang memperhatikan dan berkomentar ada sejumlah 53,12 %, 
sedangkan 34,38 % yang memperhatikan dan kadang berkomentar, dan 12,50 % orang 
tua Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan yang hanya memperhatikan saja. 
                                                     TABEL 4.10 
           PERLUKAH MEMBERI HADIAH PADA ANAK 
            YANG BERPRESTASI SEBAGAI DORONGAN 
KATEGORI JUMLAH % 








  6,25 % 
Jumlah 32 100,00 % 
  Sumber : Pertanyaan no 34 
Tabel 4.10, menjelaskan tentang perlu dan setuju bila anak berprestasi 
mendapatkan hadiah sebagai pemacu agar anak menjadi lebih giat belajar. 
Ada sebanyak 56,25 % Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan yang menjawab 
“perlu”, 37,50 % yang menjawab “kurang setuju”, dan 6,25 % lainnya “tidak setuju”. 
 
TABEL 4.11 
                    ORANG TUA MEMBERI NASEHAT BILA TAHU 
                        NILAI RAPORT ANAK JELEK 









0        % 
Jumlah 32 100,00 % 
  Sumber : Pertanyaan no 35 
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Tabel 4.11, berdasarkan pertanyaan nomer 35 menjelaskan bahwa, orang Siswa-
siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan cenderung peduli bila tahu bahwa nilai raport 
anaknya jelek. Hal ini terbukti, 87,50 % Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan 
menjawab “selalu” dan 12,50 % lainnya menjawab “kadang-kadang” yang artinya orang 
tua hanya memberi nasehat saja.  
                                         TABEL 4.12 
            ANAK PERNAH MENYONTEK DI SEKOLAH 







  3,12 % 
15,63 % 
81,25 % 
Jumlah 32 100,00 % 
  Sumber : Pertanyaan no 36 
Setiap anak biasanya pernah melakukan kebiasan buruk dalam hal kegiatan 
disekolah, seperti halnya pada tabel 4.12, di atas. Ada 1 Siswa kelas 5 SD Djama’atul 
Ichwan yang pernah menyontek disekolah. Tapi hal baiknya, 26 Siswa-siswi kelas 5 SD 
Djama’atul Ichwan tidak pernah sama sekali melakukan kebiasan buruk itu (menyontek). 




    TABEL 4.13 
PERMINTAAN ANAK SELALU 
                            DIKABULKAN ORANG TUA 








Tidak pernah 0 0        % 
Jumlah 32 100,00 % 
  Sumber : Pertanyaan no 37 
Pada tabel 4.13, menjelaskan tentang peran orang tua didalam menyediakan 
permintaan anak. Ada 28 Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan yang menjawab 
“selalu” dikabulkan permintaannya dan 12,50 % diantaranya “kadang-kadang”.  
  TABEL 4.14 
        ANAK MAJU DI DEPAN KELAS 
                     MENGERJAKAN SOAL DARI GURU 







  6,25 % 
56,25 % 
37,50 % 
Jumlah 32 100,00 % 
  Sumber : Pertanyaan no 38 
Pada tabel 4.14, berdasarkan pertanyaan nomer 38 dapat dijelaskan bahwa. 
Sebanyak 18 Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan “kadang-kadang” maju di depan 
kelas untuk mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 37,50 % Siswa-siswi kelas 5 SD 
Djama’atul Ichwan tidak pernah melakukan hal itu. Dan hanya 6,25 % Siswa-siswi kelas 5 
SD Djama’atul Ichwan yang sering maju di depan kelas untuk mengerjakan soal yang 







                                                    TABEL 4.15 
         ANAK BERTANYA KEPADA GURU TENTANG 
            PELAJARAN YANG KURANG DIMENGERTI 









0        % 
Jumlah 32 100,00 % 
  Sumber : Pertanyaan no 39 
Pada tabel 4.15, dapat dijelaskan bahwa, sebanyak 87,50 % Siswa-siswi kelas 5 
SD Djama’atul Ichwan “sering” bertanya kepada guru tentang pelajaran yang mereka 
kurang mengerti. Dan yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 12,50 % saja. 
                                         TABEL 4.16 
                      BERBICARA SENDIRI DIKELAS  
          KETIKA GURU MENERANGKAN PELAJARAN 







  6,25 % 
12,50 % 
81,25 % 
Jumlah 32 100,00 % 
  Sumber : Pertanyaan no 40 
Pada tabel 4.16, dapat dijelaskan bahwa, sebanyak 81,25 % Siswa-siswi kelas 5 
SD Djama’atul Ichwan “tidak pernah” berbicara sendiri ketika guru sedang menerangkan 
pelajaran. Dan 12,50 % lainnya menjawab “kadang-kadang”.  
Sedangkan 6,25 % lainnya “sering” berbicara sendiri ketika guru menerangkan 
pelajaran. Hal ini dilakukan Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan mungkin karena 
mereka sedang jenuh atu bosan dengan keadaan ketika itu. Tetapi hal itu mungkin tak 
 civ
mengurangi minat dari Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan sendiri, untuk selalu 
mengerti apa yang di ajarkan oleh para guru mereka. 
 
 
                                           TABEL 4.17 
       BELAJAR KELOMPOK DENGAN TEMAN-TEMAN 










Jumlah 32 100,00 % 
  Sumber : Pertanyaan no 41 
Tabel 4.17, berdasarkan pertanyaan nomer 41 menjelaskan tentang belajar 
kelompok anak. Dan yang menjawab “kadang-kadang” ada sebanyak 53,12 %, yang 
menjawab “sering” 34,38 %. 
Sedangkan 12,50 % Siswa-siswi kelas 5 SD Djama’atul Ichwan lainnya tidak 
pernah belajar kelompok dengan teman-temannya. Mungkin karena mereka memang 
ada keperluan sendiri, entah ada bimbingan belajar di suatu lembaga tersendiri atau 









a. Membuat Tabulasi skor 
      TABEL 5.1 
       Tabel Kerja Untuk Mencari Korelasi antara  
Intensitas Komunikasi Keluarga dengan Prestasi Belajar Anak 
Responden X Y X2 Y2 XY 
1 49 43 2401 1849 2107 
2 45 42 2025 1764 1890 
3 47 43 2209 1849 2021 
4 47 41 2209 1681 1927 
5 44 35 1936 1225 1540 
6 46 40 2116 1600 1840 
7 44 39 1936 1521 1716 
8 46 42 2116 1764 1932 
9 41 41 1681 1681 1681 
10 46 40 2116 1764 1932 
11 47 42 2209 1600 1880 
12 45 39 2025 1521 1755 
13 47 42 2209 1764 1974 
14 45 38 2025 1444 1710 
15 46 37 2116 1369 1702 
16 46 36 2116 1296 1656 
17 49 42 2401 1764 2058 
18 45 40 2025 1600 1800 
19 49 41 2401 1681 2009 
20 49 42 2401 1764 2058 
21 47 37 2209 1369 1739 
22 47 39 2209 1521 1833 
23 45 41 2025 1681 1845 
24 46 37 2116 1369 1702 
25 45 41 2025 1681 1845 
26 47 41 2209 1681 1927 
27 46 37 2116 1369 1702 
28 49 38 2401 1444 1862 
29 47 40 2209 1600 1880 
30 44 37 1936 1369 1628 
31 44 36 1936 1296 1584 
32 41 34 1681 1156 1394 
 Jumlah 1471 1263 67745 50037 58131 
Sumber: Lampiran Perhitungan Penelitian 
b. Mencari nilai rxy 
Berdasarkan tabel kerja di atas, kemudian untuk mengetahui adanya korelasi 
intensitas komunikasi keluarga dengan prestasi belajar anak digunakan 
rumus Correlations Product Moment dengan angka kasar sebagai berikut: 
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Diketahui: 
N = 32 SXY = 58131 S(X)2 = 2163841 
SX = 1471 SX2 = 67745 S(Y)2 = 1595169 
SY = 1263 SY2 = 50037 
Maka nilai rxy : 
rXY = 
( )( )
































 = 0,472 
c. Konsultasikan dengan tabel 
Pada taraf signifikan 5% dengan N = 32 diperoleh harga rtabel = 0,349; 
sedangkan harga rxy = 0,472. Maka perbandingan adalah 0,472 > 0,349 atau 
rxy > rtabel. 
d. Kesimpulan 
Berdasarkan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai rxy > rtabel hal ini berarti hasil 
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uji hipotesis dengan correlations product moment dari Karl Pearson 
menunjukkan adanya korelasi yang kuat, maka terdapat korelasi yang positif 
dan signifikan antara pengaruh intensitas komunikasi keluarga dengan prestasi 
belajar anak. 
Dengan demikian hasil penelitian sesuai dengan hipotesis yang diajukan peneliti 
sebelumnya, dimana ”ada pengaruh hubungan yang signifikan antara intensitas 
komunikasi keluarga dengan prestasi belajar anak kelas 5 SD Djama’atul Ichwan 
Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010”. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan data 
penelitian dimana diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,472 hasil ini lebih besar 
bila dikonsultasikan dengan rtabel pada tingkat signifikansi 5%. Sehingga dapat 
disimpulkan terdapat hubungan / korelasi yang signifikan antara intensitas komunikasi 
keluarga dengan prestasi belajar anak. 
5.1. Pembahasan Hasil Analisis Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai koefisien korelasi product moment 
sebesar 0,472 setelah dikonsultasikan dengan tabel nilai rtabel ternyata rxy lebih besar dari 
rtabel pada taraf signifikansi 5% (0,472 > 0,329), dengan demikian hipotesis kerja Ha 
diterima dan Ho ditolak. 
Hasil penelitian ini relevan dengan teori komunikasi kelurga. Jalaludin Rahmad 
menyatakan, komunikasi itu efektif bila :  
1.  Komunikasi antar kedua belah pihak mengandung informatif. 
2. Komunikasi tersebut dapat mempengaruhi sikap sehingga orang tersebut 
didalambertindak seperti atas kehendaknya sendiri. 
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3. Komunikasi tidak hanya untuk menyampaikan informasi, membentuk 
pengertian, tetapi juga mengupayakan agar orang lain merasa hangat dan 
akrab. 
4. Komunikasi harus selalu menumbuhkan hubungan sosial yang baik,. Sebab 
pada dasarnya manusia itu makhluk sosial yang tidak tahan hidup sendiri tapi 
ingin berhubungan dengan orang lain secara positif.  
Sedangkan berdasarkan paradigma yang mengacu pada kerangka berpikir 
peneliti, diperoleh hasil yang relevan yaitu: tanpa adanya komunikasi keluarga, dimana 
keluarga dapat memberikan contoh serta teladan maupun bimbingan secara terus 
menerus kepada anak, niscaya prestasi belajar anak tidak akan tercapai sesuai dengan 
yang diharapkan. 
Penelitian ini membuktikan bahwa pengaruh intensitas komunikasi keluarga 
memiliki hubungan / korelasi yang signifikan dengan prestasi belajar anak, maka 
diharapkan konselor yaitu orang tua dan pihak wali murid atau sekolah pada umumnya, 
untuk memberikan perhatian yang maksimal kepada anak-anak didiknya. Dengan adanya 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah ada hubungan 
yang signifikan antara intensitas komunikasi keluarga dengan prestasi belajar anak 
kelas V SD Djama’atul Ichwan Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010. Dengan demikian 
hipotesis kerja yang menyatakan: "Ada korelasi yang positif dan signifikan antara 
intensitas komunikasi keluarga dengan prestasi belajar anak kelas V SD Djama’atul 
Ichwan Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010" dapat diterima dan terbukti 
kebenarannya. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi rxy > rtabel pada taraf 
signifkikan 5% maupun 1%.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini penulis memberikan saran-saran 
yang mungkin dapat bermanfaat bagi para orang tua, anak (siswa-siswi)  ataupun para 
pelaksana pendidikan, yaitu: 
1. Bagi Orang Tua 
Orang tua dan keluarga merupakan tempat pertama pendidikan dimulai untuk itu 
diharapkan orang tua selalu mengintenskan komunikasi serta keluarga selalu 
mendukung agar siswa termotivasi dalam belajar sehingga prestasi anak (siswa-
siswi) dapat tercapai atau meningkat. 
 
 
2. Bagi Anak (Siswa-siswi) 
 cx
Siswa diharapkan berusaha untuk selalu berinteraksi orang tua, mengutarakan 
segala masalah yang dihadapi, tidak malu kalau ada kekurangan yang harus 
diutarakan. Semakin baik hubungan antara anak (siswa-siswi) dengan orang tua, 
maka semakin mudah untuk mengatasi masalah yang dihadapi siswa dan mencari 
jalan keluarnya, sehingga tercapai komunikasi yang aktif dan bersinergi. 
3. Bagi Guru  
Diharapkan guru dapat bekerja sama dengan orang tua dalam memberikan 
bimbingan dan pengarahan, mengadakan pertemuan dan diskusi untuk membahas 
perkembangan anak (siswa-siswi) dengan jadwal yang dapat ditentukan. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dapat memberikan kontribusi dan bahan referensi bagi peneliti selanjutnya 
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